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RINGKASAN

Salah satu aspek yang berkaitan erat dengan globalisasi adalah komunlkasl.
khususnya berkaitan dengan media. Menyoal komunikasi di era gJobalisasi, ada
satu temuan yang telah mengubah wajah dunia menjadi seperti saat ini: Internet.
Secara umum, masyarakat Indonesia di perkotaan gandrung pada media, termasuk
anak-anak dan remaja. Sayangnya, euforia penggunaan media menunjukkan tingkat
pengetahuan masyarakat pada kesenjangan. Pertama, mereka yang mampu
menggunakan gadget dan aplikasi media secara fungsional dan memiliki peluang
dalam banyak hal berkar teknologl. Golongan kedua adalah mereka yang gagap
teknologi yang menjadi sasaran empuk pasar teknologi, dan terus berkutat dengan
cerita dan keluhan negatif akibat penggunaan gadget dan media sosial terhadap
kehidupan sehari-hari.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan yang memberikan pemahaman
mengenai berbagai fenomena alam dan sosial, serta yang mengajarkan nilai-nilai
agama, moral dan etika, sudah seharusnya memberikan pemahaman pula tentang
bagalmana menggunakan media yang bijak kepada siswanya. karena teknologi
komunikasi merupakan fenomena sosial yang paling cepat perkembangannya dan
yang paling tidak bisa dihindari kehadirannya dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan 1atarbelakang tersebut, maka pengabdian yang telah dilakukan
ialah mengenai "Pelatihan Kompetensi Guru Berwawasan Media di Sekolah Dasar
Angkasa 3 Bandung". Adapun tujuan kegiatan pelatihan ini ialah: (I) Guru dapat
memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang implikasi globalisasi dalam proses
komunikasi melalui internet; (2) Guru dapat memiliki pengetahuan dan pemahaman
tentang aspek positif dan negatif dengan hadirnya internet; (3) Guru memiliki
pengetahuan, pemahaman dan kemampuan memetakan karakteristik dan interaksi
anak (siswa) dengan internet sebagai digital native, dan (4) Guru memiliki
pengetahuan, pemahaman dan kemampuan menerapkan membangun iklim sekolah
yang sadar bermedia internet.

Pelaksanaan pelatihan dilakukan di SD Angkasa 3 selama 1 hari dengan
waktu pelatihan selarna 7 jam. Peserta pelatihan lalah para guru tennasuk kepala
sekolah sebanyak 25 orang. Metode pelatihan dalam kegiatan ini dilaksanakan
dalam bentuk ceramah dan tanya jawab, diskusi, simulasi berupa mini workshop,
serta praktikum berupa mini lecture.

Hasil PKM menunjukkan bahwa peserta meningkat pengetahuannya serta
mampu mempraktikkan cerdas berinternet untuk selanjutnya bisa ditransfer kepada
murid-murldnya seperti yang menjadi tujuan pelaksanaan PKM kali ini. Adapun
hasil secara rinci ialah: (I) guru menjadi mengetahui dan memahami tentang
implikasi globalisasi dalam proses komunikasi melalui internet; (2) guru menjadi
mengetahui dan memahami tentang aspck positif dan negatlf dengan hadirnya
internet; (3) guru menjadl mengetahui, memaharni dan mampu memetakan tentang
karakteristik dan interaksi anak (siswa) dengan internet sebagai digital native, dan
(4) guru menjadi mengetahui, memahami dan mampu menerapkan membangun
iklim sekolah yang sadar bermedia internet

Kata Kunci : globalisasi, internet, digital native, sadar bermedia internet.
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PRAKATA

Dunia yang kita tempati sekarang ini menjadi lebih "kecil''. Bukan berarti
terjadi penyusutan, namun hambatan ruang dan waktu yang sekitar 15 sampai 20
tahun lalu adalah keniscayaan, had ini bisa teratasi. Secara fisik manusia bisa
berada di 2 atau bahkan 3 tempat dalam satu hari. Hal ini dimungkinkan karena
teknolcgi transportasi yang sedemikian maju. Seeara virtual bahkan manusia bisa
berada di waktu dan tempat yang berbeda secara bersamaan. Teknologi komputer
dengan internet di dalamnya telah membuat lompatan besar peradaban. Apa yang
terjadi had ini di Manehesrer, orang Majalengka tahu. Sebagai sebuah teknologi,
internet membawa banyak keuntungan sekaligus kerugian. Keuntungan terbesar
adalah penemuan akan ilmu pengetahuan yang akan mengantar kita rnenjadi lebih
baik. Namun seperti halnya alar yang lain, internet tergantung pada penggunanya,
apakah akan mengantarkannya ke arah yang lebih baik atau sebaliknya.

Ekses negatif internet telah kita ketahui bersama, dan anak-anak adalah
golongan yang reman terpapar hal negatif di internet. Kasus pomografi dan
kebohongan adalah segelintir hal buruk yang muncul di internet. Menjadi tugas kita
bersama untuk menjadikan anak-anak kita lebih baik. Orang tua dan guru adalah
garda lerdepan dalam pendidikan anak. Pun dengan pendidlkan teknologi. Namun,
tak dapat dipungkiri bahwasanya banyak guru yang belum familiar dengan internet,
padahal internet bisa dipakai sebagai sumber belajar. Dalam hal itulah kami lim
pengabdi berlnlsiatifuntuk mengadakan PKM dengan tema "Pelatihan Kompetensi
Guru Berwawasan Media di Sekolah Angkasa Bandung".

Pelaksanaan PKM tersebut diikutt dengan antusias oleh 25 orang guru,
sehingga diakhir acara peserta membuat komitmen dan rekomendasi berupa
deklarasi guru sadar media yang intinya mendekatkan murid dengan internet seeara
sehat.

Tim pengabdi menghaturkan terima kasih kepada plmpinan dan staf LPPM
Unisba yang telah memfasilitasi kegiatan PKM ini sehingga terleksana dengan
balk. Tak lupa karnl juga mengucapkan banyak terirna kasih kepada pimpinan
fakultas yang telah mengijinkan kami melakukan kegiatan ini serta tentu saja
kepada Kepala Sekolah SD Angkasa 3 dan para guru, kami haturkan terima kasih
yang sebesar-besamya atas penerimaan dan antusiasmenya. Akhimya, semoga
kegiatan dan laporan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan manfaat bagi
banyak pihak. Amin.

Bandung, 18 September 2017

TimPKM
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Pl:NDAHULUAN

1.1 Analisis Sttuasi

Salah satu aspek yang berkaitan erat dengan globalisasi adalub komunikasi,

khususnya berkaitan dengan media. Menyoal komunikasi di era globaJisasi, ada

satu temuan yang telah mengubah wajah dunia menjadi seperti saat ini: Internet.

Varela dan Iglesias menyebut internet sebagai "salah satu elemen yang mengubah

evclusi umat manusia di bumi dan juga pemahaman dan intepretasi dunia dan

dirinya" (Varela dan Iglesias, 2011:23). Mereka berdua lebih jauh menyatakan

bahwa "internet adalah elemen yang paling terJihat dan tak terhentikan serta

mungkin yang terpenting dalam menyebarkan globalisasi lebih eepat ke seluruh

dunia sekarang maupun di masa depan" (2011 :22).

Tak terbayangkan sebelumnya bahwa hanya dengan duduk di depan

komputer yang terhubung dengan internet, seseorang dapat menjelajah ke sebuah

dunia yang tak kasat mata namun nyata. Itulah dunia maya tempat begitu banyak

informasi yang dapat dikumpulkan manusia di sepanjang keberadaen bumi ini,

tempat lahir dan berkembangnya berbagai interaksi baru dan canggih-yang belum

pernah ditemukan dan terjadi sebelumnya-c-yang melewati batas ruang dan waktu.

Internet telah berevolusi, "berawal dari riset yang dlkembangkan

departemen pertahanan Amerika Serikat yang kemudian berkembang menjadi

media komunikasi global" (LaRose, 2000:271), bahkan rnenurut Kahn dan Kellner,

the internet constitutes a dynamic and complex space in which people can construct

and experiment with identity, culture and social practices (Kahn & Kellner, 2006:

703). Internet mcmbuat banyak orang bisa mendapatkan informasi secara lebih

mudah, dari bcgitu banyak sumber. Nyaris belurn pemah muncul fenomena sepcrti

ini di sepanjang sejarah peradaban manusia. Globalisasi dengan internet sebagai

salah satu elemennya telah membuat dunia menjadi terhubung. Apa yang disebut

global village oleh McLuhan telah benar-benar mewujud dalam bentuk. yang nyata.

Scolah tak ada lagl batas negara secara geografis, masyarakat kini saling

bergantung satu sarna lain baik secara ekonomi, politik, maupun sosial. Internet

1



•

•

•
•

•

membawa sesuatu yang jauh di luar jangkauan, ada di belahan lain dunia, namun

kini bisa hadir di rumah kita.

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi di Indonesia selama satu

setengah dekade terakhir teJah memberi pengaruh terhadap sendi-sendi kehidupan.

Bidang sosial-ekonomi-politik-budaya merupakan aspck yang paling terpengaruh.

baik secara langsung maupun tidak. Handphone/smartphone, Internet, dan aplikasi

media sosial seperti Facebcok, Twitter, Path, Youtube, WhatsApps, lnstagram

dengan fitur click activism seperti like, share-feed, tweet-ret-veer. upload­

download, path-repath, selfie-groufle, post-repost-regram, telah menjadi kosakata

modern yang akrab dengan keseharian masyarakat Indonesia.

Seeara umum, masyarakat Indonesia di perkotaan gandrung pada media

soslal. Apalagi remaja yang menganggap media sosial sebagai wahana berekspresi.

Posting foto, update status menjadi aktivitas rutin mereka sehari-hari. Dengan

melakukan hal itu mereka merasa terhubung, eksis, dan pen ling. Bahkan Peter

Steiner (kartunis dan penulis novel Amerika) berseloroh "On the internet, nobody

knows you're a dog." Fenomena media sosial pada ghalibnya adalah ekspresi

komunikasi remaia, bagaimana ia bersosialisasi dan berinteraksi dengan ternan­

temannya. Hanya saja, di era internet, komunikasi ini tidak lagi face La face atau

lewat sahabat pena seperti beberapa dekade yang lalu. Kini semuanya berganti

media: media soslai.

Sayangnya, euforia penggunaan media sosial menunjukkan tingkat

pengetahuan masyarakat pada kesenjangan. Pertama., mereka yang mampu

menggunakan gadget dan aplikasi media sosial seeara fungsional, semakin

berpengetahuan, semakin berdaya, dan memiliki peluang dalam banyak hal berkat

teknologi. Golongan kedua adalah mereka yang gagap teknologi, hanya mengikuti

tren, menjadi sasaran empuk pasar teknologi, dan terus berkutat dengan cerlta dan

keluhan negatif akibat penggunaan gadget dan media sosial terhadap kehidupan

sehari-hari.

Meskipun tetap merupakan pilihan. kehadiran media sosial adalah

keniscayaan sebagai konsekuensi kemajuan zaman dan pergaulan global. Media

sosial seeara empiris telah terbukti memberi manfaat positif bagi masyarakat

2
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sebagai sarana komunikasi, akses infcrmasi, hiburan, eksistensi diri, sekaligus

sebagai alat strategis-produkti f, rnisalnya rnenciptakan branding. cbariry-filantropi,

berdagang, hingga kegiatan dakwah.

Media sosialjuga bisa digunakan untuk sekadar menghabiskan waktu atau

membunuh rasa kesepian (misalnya aktivitas bermedia sosial bagi seseorang yang

sedang belajar/bekerja di luar negeri yang merasa rlndu dengan negara asalnya).

Dalam kondisi demikian, media sosial bukanlah entitas yang "penting' atau "tidak

penting", melainkan sebagai pelengkap hidup dan untuk memenuhi kebutuhan

pergaulan.

Lebih lanjut, perkembangan media sosial juga melahirkan bentuk aktivisme

barn. yakni click activism (Nugroho & Syarief 2012: 96; Adhrianti, 2013: 280).

Dukungan terhadap ide, kasus, person. grup, gerakan, maupun pemilihan, dapat

dilakukan hanya dengan mengklik menu yang tersedia (like, rerweet, vote. share.

forward). Dalam hitungan hari. ratusan hingga jutaan pendukung maya bisa

dikumpulkan oleh seorang mobilisator politik virtual. Click activism, yang awalnya

tidak nyata (online), telah menjadi gerakan diperhitungkan di dunia nyata (offline).

Sebutlah di Facebook. Twitter, Change, dan Kaskus.

Di satu slsi, ibarat piS311 bermata dua, media sosial juga kerap digunakan

sebagai katarsis bertindak negatif sampai ancka bentuk perbuatan yang menjurus

pada kriminalitas. Oalam kaitan ini, beberapa isu negatif yang jamak dihadapi

pengguna media sosial, antara lain: sekadar mengikuti tren, merasa yang penting

update. bersikap reaksioner, dan ikut dalam arena perdebatan yang tidak

bermanfaat, bahkan seringkali andil menyebarluaskan infcrmasi palsu (hoax).

Akibatnya, informasi sirnpang siur bertebaran lewat pesan singkat, foto-gambar

meme, thread, situs berita abal-abal, blog, termasuk kolom komentar. Tanpa

disadari pula, pengguna media sosial sering terlibat dalam tindakan kontraproduktif

bag; kebebasan berpendapat, seperti trolling, provoking, spamming, bullying, dan

hate speech. Di sis! lain karena kepolosan dan ketidaktahuan, tidak sedlkit

pengguna sosial media yang terkena jebakan predator (penipuan, pelecehan), atau

sekadar ikut-ikutan mengubah identitasnya di media sosial menjadi "a lay",

compaliner, pencitraan berlebihan, dan sebagainya.

3
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Realitas media sosial ataupun media pacta umumnya yang memiliki SIS1

positif dan negatlf ini, karenanya hendaknya dipahami oleh selnruh khalayak

pengguna, tidak terkeeuall anak-anak yang saat ini tidak lagi <Ising dengan berbagai

media dari sejak mereka lahir ke dunia. Itulah kenapu kemudian anak-anak yang

lahir dalam beberapa dekade terakhir ini disebut sehagai generasi X atau X

Generation, generasi yang lahir ketika teknologi komunikasi sudan berkembang,

sehingga mereka sudah disuguhi oleh teknologi tersebut sejak mereka sangat balita

dan diperkenalkan dari sejak sangat dini dengan beragam teknologi media.

Akibatnya mereka sulit untuk hidup tanpa media, karena seo'ah-olah media ialah

bagian dari hidup mereka, tanpa media seakan mereka "tidak hldup". Ini ialah

sebuah kenyataan di era teknologi sekarang, maka menggunakan media seeara

cermat agar leblh banyak memperoleh sisi positifnya ketimbang sisi negatifnya

telah menjadi sebuah keharusan.jika generasi sekarang tldak ingin menjadi "korban

media".

Studi berjudul "Digital Citizenship Safety among Children and Adolescents

in Indonesia" (Keamanan Penggunaan Media Digital pada Anak dan Remaja di

Indonesia) yang merupakan kerjasama UNICEF, Kementerian Komunikasi dan

Informasi dengan Berkman Center for Internet and Society Harvard University

pada tahun 2013-2014 dengan respondennya anak dan remaja yang berumur 10-19

tahun dengan ukuran sampel 400 orang yang tersebar di daerah perkotaan dan

pedesaan, menemukan hasil penelitian sebagai bertkut:

I. Penggunaan media sosial dan digital menjadi bagian yang menyatu dalam
kehidupan sehari-har! anek muda Indonesia. Studi ini menemukan bahwa
98 persen dad anak-anak dan remaja yang disurvei tahu ten tang internet dan
bahwa 79,5 persen diantaranya adalah pengguna internet.Ada kesenjangan
prosentase penggunaan internet antara remaja dl perkotaan dan pedesaan.
Di daerah perkotaan, hanya 13 persen dari anak dan rernaja yang tidak
menggunakan internet, sementara di daerah pedesaan ada 87 persen anak
dan remaja tidak memakai internet.

2. Penggunaan media sosial dan digital menjadi bagian yang menyatu dalam
kehidupan sehari-hari anak muda Indonesia. Studi ini menemukan bahwa
98 persen dari anak-anak dan remaja yang disurvei tahu tentang internet dan
bahwa 79,5 persen diantaranya adalah pengguna internet.Ada kesenjangan
prosentase penggunaan internet antara remaja di perkotaan dan pedesaan.
Di daerah perkotaan, hanya 13 persen dari anak dan remaja yang tidak

4
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menggunakan internet, semen tara di daerah pedesaan ada 87 persen anak
dan remaja tidak memakai internet.

3. Anak-anak dan remaja memiliki tiga motivasi utama untuk mengakses
internet: untuk mencari infortnasi, untuk terhubung dengan ternan (lama dan
baru) dan untuk hiburan. Penearian informasi yang dilakukan sering
didorong oleh tugas-tugas sekolah sedangkan penggunaan media sosial dan
kcnten hiburan didorong oleh kebutuhan pribadi.

4. Penelitian terhadap pola komunikasi anak dan remaja melalui internet
mengungkapkan bahwa mayoritas komunikasi mereka dilakukan dengan
ternan sebaya, diikuti komunikasi dengan guru, dan komunikasi dengan
anggota keluarga juga cukup signifikan. J

Anak-anak dan remaja merupakan salah satu sasaran empuk efek neganf

media karena dalam tinjuan psikologi perkembangan, mereka ialah kelompok

manusia yang masih labil dan yang sedang berusaha mencari jar i diri dan

memantapkan konsep ditinya, sehingga membimbing mereka untuk menjadi

generasi cerdas bermedia tidak bisa lagi ditunda-tunda, karena perkembangan

teknologl media komunikasi yang terus memperbarui dirinya.juga tidak menunggu

mereka untuk terlebih dahulu matang dan bijak menggunakan medianya.

Sudah cukup banyak hasil riset yang menunjukkan bahwa media teknologi

tidak hanya digunakan untuk memberikan manfaat bagi anak-anak dan remaja,

namun yang memprihatinkan ialah ketika media lebih banyak dlgunakan salah

kaprah oleh mereka. Sudah cukup banyak pula, keluhan dan obrolan orang tua yang

memiliki kekhawariran akan penggunaan media komunikasi oleh anak-anak dan

remaja saat ini. Dalam kondisi seperti inl, maka orang tua, sekolah, dan pemerintah

sebagai pranata sosial yang bertanggung jawab dalam membangun karakter

generasi muda harus mulai series untuk memperhatikan tidak hanya efek positif

media, namun juga efek negatifnya.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan yang memberikan pemahaman

mengenai berbagai fenomena alam dan sosial, serta yang mengajarkan nilai-nilai

agama, moral dan etlka, sudah seharusnya memberikan pemahaman pula ten lang

bagaimana menggunakan media yang bijak kepada siswanya, karena teknologi

l/ekno.kompas.com
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komunikasi merupakan fenomena sosial yang paling cepat perkembangannya dan

yang paling tidak bisa dihindari kehadirannya daJam kehidupan sehari-hari.

Salah satunya ialah di sekolah Angkasa yang bemaung di bawah Yayasan

TNI AU, Pia Ardhya Garini. Sekolah Angkasa memiliki sekolah dari mulaijenjang

taman kanak-kanak. SD, SMP, hingga SMA. Salah sarunya SD Angkasa sudah

berdiri sejak tahun J962 yang pacta awalnya bemama SO Dian dan didirikan untuk

menampung putra dan putri dari anggota TNI AU. Namun dalam perkembangannya

kemudian.juga menerima siswa dad masyarakat umum.

SD Angkasa yang bertujuan untuk menghasilkan peserta didik yang mandiri

dan mampu menentukan tujuan dan cita-cita yang didasari iman dan laqwa, selama

ini telah berupaya untuk melakukan pembinaan secara rutin, berkala dan

berkesinambingan melalui kegiatan yang terencana, serta beruseha untuk selalu

mengikuti trend pendidikan yang selalu berkembang dan dinamis. Fenomena

perkembangan dan penggunaan teknologi media komunikasi pada siswa sebagai

fenomena sosial yang sangat dinamis, juga menjadi salah satu perhatlan pihak

sekolah. Kemanfaatan media teknologi tersebut untuk mendukung kegiatan belajar

mengajar siswa juga dilakukan, namun sisi keprihatinan bagaimana siswa

menggunakan media internet juga menjadi salah satu sorotan pihak sekolah.

Oleh karena ltu, ketika tim pengabdi menawarkan kerjasama dengan pihak

sekolah untuk mengadakan pelatihan bagi para guru agar memiliki kompetensi

berwawasan media dan bisa mentransmisikan kompetensinya nanti bagi siswa­

siswinya ten tang bagaimana menggunakan media internet secara benar dan bijak,

kerjasama ini disambut antusias oleh pihak sekolah sebagai bentuk perhatian

mereka untuk meningkatkan kapabilitas guru serta membangun siswanya menjadi

generasi yang lebih baik dalam bermedia internet.

1.2 Perurnusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka pengabdian yang

dilakukan ialah mengenai "Pelatihan Kompetensi Guru Berwawasan Media di

Sekolah Angkasa Bandung" dengan memberikan pengetahuan dan ketrampilan

kepada para guru.
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Pada awalnya pcngabdian ini difokuskan pacta pcrmasalahan bagaimana

guru memahami semua jenis kcnten yang disajikan oleh berbagai media,

bagaimana guru mengembangkan pemahaman sehingga mampu mengontrol

pengaruh media dalam kehidupan sehari-hari, serta bagairnana guru merniliki

kemampuan untuk mengetahui perbedaan antara pesan-pesan media yang dapat

meningkatkan kehidupan seseorang dan yang dapat membahayakan dirt sendiri,

dan bagaimana guru memiliki pemahaman dan kemampuan untuk menerapkan

nilai-nilai moral. emosional, dan estetlka dalam bcrmedia.

Namun kemudian mater! yang dllaksanakan pada saar kegiatan PKM

mengalami perubahan seiring perkembangan prioritas kebutuhan para guru tentang

wawasan bermedia. Hal ini terjadi kelika kegiatan pengabdian ini disetujui untuk

dilaksanakan oleh LPPM Unisba dan lim PKM meJakukan konfirmasi serta

kesepakatan lanjutan dengan pihak Sekolah Dasar Angkasa 3 sebagai mitre,

khususnya dengan kepala sekolah, maka kemudian pihak sekolah melakukan

pemetaan kebutuhan guru dalam hal pemahaman dan ketrampilan berwawasan

media di sekolah tersebut.

- Berangkat dad kondisi bahwa pelatihan tentang wawasan bermedia bagi

para guru di Sekolah Dasar Angkasa 3 merupakan pelatihan yang perLama mereka

dapatkan, maka kegiatan pengabdian ini mengalami perubahan masalah, meski

sedikit banyak masih memiliki keterkaitan dengan perumusan masalah yang

direncanakan di awal. Adapun pcrumusan masaJah yang kemudian menjadi isu-isu

yang disampaikan dalam pelatihan kompetensi guru dalam berwawasan media ini

ialah sebagai berikut,

1. Bagaimana guru memiliki pemahaman tentang implikasi globalisasi dalarn

proses komunikasi melalui internet?

2. Bagaimana guru memiliki pemabaman tentang aspek positif dan negatif

dengan hadirnya internet?

3. Bagaimana guru memiliki pemahaman dan kemampuan memetakan tentang

karakteristik dan interaksi anak (siswa) dengan internet sebagai digital

native?
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4. Bagaimana guru memiliki pemabaman dan kemampuan menerapkan untuk

membangun iklim sekolah yang sadar bermedia internet?

1.3 Tujuan Kegiatan

Merujuk pada fokus pengabdian yang akan penulis lakukan, maka tujuan

kegiatan pelatihan ini ialah sebagai berikut,

J. Guru dapat memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang implikasi

globalisasi dalam proses komunlkasi melalui internet.

2. Guru dapat memiliki pengetahuan dan pernaharnan tentang aspek positifdan

negatifdengan hadirnya internet.

3. Guru memiliki pengetabuan, pemahaman dan kemampuan memetakan

karakteristik dan interaksi anak (siswa) dengan internet sebagai digital native.

4. Guru memiliki pengetabuan, pemahaman dan kernampuan menerapkan

membangun iklim sekolah yang sadar bermedia internet.

1.4 Manfaat Kegiatan

Kegiatan pelatihan kompetensl guru berwawasan media uu diharapkan

dapat memberikan manfaat berikut,

I. Memberikan pengetahuan. pemahaman. dan kemampuan memetakan bagi

para guru Sekolah Dasar Angkasa 3 tentang implikasi globalisasi melalui

aktivitas berintemet pada siswa sebagai digital native.

2. Memberikan kesadaran bermedia internet di kalangan guru Sekolah Dasar

Angkasa 3 melalui komitmen bersama untuk membangun iklim sekolah

yang sadar bermedia internet.

3. Memberikan rnanfaat bagi Jembaga dengan dikenalnya Universitas Islam

Bandung sebagai pihak yang memilik i kepedulian pada sekolah dan siswa

untuk membangun sekolah yang sadar bermedia. Hal ini dikarenakan

adanya kesepahaman diantara tim pelaksana kegiatan PKM dengan pihak

Sekolah Dasar Angkasa 3.
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TARGET DAN LUARAN

2.1 Target Kegiatan

Hasil yang ditargetkan dari kegiatan PKM ini ialah mengacu pada tujuan

dan manfaat kegiatan pelatihan yang dicapai, yakni:

I. Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi para guru Sekolah Dasar

Angkasa 3 tentang implikasi globalisasi daJam proses komunikasi melalui

internet.

2. Memberikan pengetahuan dan pcmahaman bagi para guru Sekolah Dasar

Angkasa 3 tentang aspek positif dan negatifdengan hadirnya internet.

3. Memberikan pengetahuan, pernaharnan dan kemampuan rnemetakan bagi

para guru Sekolah Dasar Angkasa 3 tentang karakteristik dan interaksi anak

(siswa) dengan internet sebagai digital native.

4. Memberikan pengetahuan, pemahaman dan kemampuan menerapkan bagi

para guru Sekolah Dasar Angkasa 3 tentang membangun iklim sekolah yang

sadar bermedia internet.

2.2 Luaran Kegiatan

Luaran kegiatan pelatihan pengclolaan siaran ini ialah berupa:

1. Laporan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat.

2. Makalah prosiding pada Seminar Nasional SNaPP Unisba pada bulan

Oktober 2017.

3. Artikel ilmiah yang akan diajukan ke jurnal nasional.

2.3 Landasan Teoretis

Di sinilah literasi media baru (new-media literacyv memiliki peran penting

sehingga masyarakat dapat rnenggunakan media sosial seeara proporsional.

Pengguna yang literasinya cukup akan memiliki kesadaran, kendali, dan batasan

yang jelas dalarn menggunakan teknologi. Literasi media bam diperlukan akibat

semakin geneamya terpaan informasi dan berbagai teknologi dan media digital

9



•

•
•

yang tidak diimbangi dengan kecakapan mengaksesnya, sehinggl'l diburuhkanlah

pemahaman dalam menggunakan media bam secara sehat.

l.irerasi media adalah cara untuk mendorong keterampllan menggunnkan

media seeara kritis pada pemlrsa. Literasi media dapaL dianggap sebagai

kemampuan untuk menciptakan makna pribadi dari simbol-simbot visual dan

verbal yang ada di televisi, iklan, film, dan media digital. lni tidak sekedar

bagaimana orang memahami inforrnasi. Mereka harus dapat berpikir kritis sehingga

dapat memahami kultur media yang berputar di sekitar mereka. Literasi juga adalah

kemampuan untuk mengakses, menganalisis, mcngcvaluasi, Jan

mengkomunikasikan pesan dalam berbagai bentuk. Hobbs mengatakan definisi ini

menunjukkan karakteristik sebagai berikut: pendldikan berbasis inquiry,

pembelajaran yang berpusat pada siswa, pemeeahan masalah dalam kerjasama tim,

altematif untuk pengujian standar, dan kurikulum yang terintegrasi.

Hobbs berpendapat bahwa dalam literasi media terdapat tiga isu utama atau

isu kunci yang perlu disorot. Yangpertama dati ketiga isu tersebut adalah "Apakah

media itu?' Ketlka kita berbicara tentang Iiterasi media, maka kita harus

mengklariflkasi media mana yang kita maksud. Isu kedua adalab "Apa yang kim

rnaksud dengan literasi?" Sekali tagi. ada berbagai macam pemikiran. Beberapa

menganggap literasi media terutama dalam hal peningkatan keterampilan. Ahli

yang lain fokus pada pembangunan pengetahuan, sementara yang lain lagi

mcngambil perspektif bahwa literasi media membutuhkan baik pengembangan

ketemmpilan meupun pembangunan pengetahuan. Isu keliga adalah "Apa yang

seharusnya menjadi tujuan dari literasi media?" Kebanyakan penulis yang

menjawab pertanyaan ini mengatakan bahwa tujuannya adalah untuk meningkatkan

kehidupan individu dalam beberapa cara, biasanya dengan member! mereka kontrol

atas bagaimana pesan media akan mempengaruhi mereka.

Untuk maksud terse but, rumusan di bawah ini mencoba memberikan

gambaran tentang apa yang perlu dipikirkan dan dilakukan oleh seseorang yang

memiliki kemampuan literasi media. Ada sernbi Ian karakteristik sebagai berikut:

I. Keterampilan dan informasi, keduanya adalah hal yang penting. Jika kim

memiliki banyak informasi tetapi tidak mampu mengolahnya, kita tidak
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akan dapat mengambil banyak manfaat. lnformasi terse but ccnderung akan

disimpan dalam ingatan kita, tetapi tidak akan dievaluasi dan diinregrasikan

ke dalam struktur pengetahuan yang berguna. Keterarnpilan diperlukan

dalam memilah-milah informasi dan mengatumya. Keterampilan itu

mencakup analisis, evaluasi, pengelompokan, induksi, deduksi, abstraksi.

sintesls, dan ekspresi persuasif Di sisi lainjika kita memiliki kererarnpilan

yang kuat tetapi tidak mengekspos diri terhadap berbagai pesan media atau

pengalaman dunia nyata, maka struktur pengetahuan kita akan sangat

terbatas dan tidak seimbang.

2. Literasi media adalah sekumpulan perspektifdimana kite membuka diri kim

pada media dan menafsirkan makna dari pesan yang dibawanya. Kita

membangun perspektif kita dari struktur pengetahuan. Struktur

pengetahuan membentuk dasar dimana kim berdiri untuk melihat fenomena

media yang memiliki ban yak sisi, yaitu organisasi media, konten media. dan

pengaruhnya terhadap individu.

3. Literasi media harus dikembangkan. Tidak ada orang yang lahir dengan

kemampuan literasi Literasi media harus dikembangkan, dan

pengembangan ini membuluhkan usaha dari setiap individu.

4. Literasi media bersifat multidirnensi. Infonnasi dalam struktur pengetahuan

tidak terbatas pada unsur kognitif saja tempi juga harus mengandung unsur­

unsur emosional, estetika, dan moral.

5. Literasi media tidak terbatas pada satu media. Ide dasarnya adalah bahwa

pemahaman awal ten lang literasi hanya terbatas pada membaca saja dan

lebih jauh pada mengenali simbol. Hal inilah yang menjadi dasar dari

literasi untuk media Namun Iiterasi media adalah sesuatu yang jauh lebih

luas, yaitu membangun makna dari pengalaman dan konteks yang ada

(ekonomi, politik, budaya, dan lain-lain). Setiap media memillki

karakteristik yang berbeda, misalnya dalam menggunakan sirnbol-simbcl,

cera memandang khalayak, rnotivasi mereka dalam melakukan bisnis, dan

estetika yang mereka gunakan.
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6. Orang yang memiuki kemampuan literasi media menunjukkan pemahaman

bahwa manfaat literasi media adalah untuk melakukan kcntrol yang lebih

besar atas eksposur dar! media dan proses pemaknaan. Tujuan seserorang

agar menjadi lebih memiliki kemampuan literasi media adalah untuk

mendapatkan kontrol yang lebih besar dari eksposur seseorang terhadap

media, dan untuk membangun sendiri makna alas pesan-pesan media.

7. Literasi media harus terkait dengan nilai-nilai. Masterman (2001)

berpendapal bahwa pendidikan literasi media "tidak berusaha untuk

memaksakan nilai-nilai budaya tertentu". Dia melanjutkan. "Ini tidak

berusaha untuk memaksakan ide-ide rentang apa yang merupakan ' baik'

atau 'buruk' dalam televisi, sural kabar, atau film".

8.0rang yang memiliki literasi media rneningkatkan eksposur terhadap media

secara sadar. Seseorang yang memiliki perspektif yang luas pada fenomena

media, memiliki potensi tinggi untuk bertindak dengan eara seperti orang

yang memilikl Jiterasi media yang tinggi. Orang yang memiliki tingkat

literasi media yang tinggi menunjukkan pemahaman bahwa literasi media

adalah sebuah kondisi yang terus bertambah. bukan bersifat kategorikal.
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BAB3

METODE PELAKSANAAN

3.1 Khalayak Sasaran

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) kali ini mengambf tema tentang

Kompetensi Guru Berwawasan Media, hal ini didasari oleh hasil pengamatan tim

bahwa guru mempunyai peran sentral dalam penyebarluasan pengetahuan dan nilai

serta perilaku kepada muridnya. Peran sentral ini akan menjadi tidak berguna jika

tidak didukung oleh kemampuan guru dalam memahami media yang berkembang

saat ini. Menilik hal ini serta permintaan pihak sekolah, maka tim pengabdi

mengaoakan kegiatan ini dengan harapan terjadi penambahan pengetahuan serta

berbagi pengalaman tentang Iiterasi media.

Sasaran PKM adalah Sekolah Dasar Angkasa 3 yang tertetak di kcmplek

Sukasari daerah Husein Sastranegara Kola Bandung. Sekolah ini terpilih menjadi

tempat penyelenggaraan PKM dikarenakan beberapa hal, diantaranya: (a) Sudah

berusia kurang lebih 30 tahun dan (b) terakrcdltasi A.

Khalayak sasaran strategls dari kegiatan PKM ini ialah para guru SO

Angkasa 3 yang berjumlah 25 orang, tennasuk Kepala Sekolah. Sekolah ini berada

di bawah naungan Yayasan Pia Ardhya Garini (Yasarinl). Yasarini sebagai sebuah

yayasan sudah berdiri sejak 25 Nopember 1956. Sesuai dengan visi dan misinya,

maka salah satu kegiatannya adalah pendidikan. lni diwujudkan dengan membuat

sekolah mulai dari tingkat TK sampai SMA. Salah satunya adalah Sekolah Dasar

Angkasa Bandung. SO Angkasa berdiri tahun 1962 yang diresmikan oleh Marsekal

Udara Oemardhani. Semula sekolah Ini diperuntukan bagi anak-anak dari kalangan

AURL namun dalam perkembangannya hingga saat ini juga diperuntukkan bagi

masyarakat umum. Banyaknya peminat membuat pihak Yayasan membuka SO

baru di lingkungan Lanud Husein Sastranegara yaitu SO Angkasa 3 yang berlokasi

di Jalan Zuhri Cik Deri. Sementara SD induknya dinamakan SD Angkasa 1. SD

Angkasa 3 didirikan tahun 1986 dan beroperasi penuh sejak 1987. Saat ini dipimpin

oleh Kepala Sekolah Dra. Oneng Suhayati,
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3.2 Metode Pcncrapan Ipteks

Metode pelatihan dalam kegiatan In! dilaksanakan dalam bentuk :

1) Ceramah dan Tanya jawab.

2) Diskusi.

3) Simulasi berupa mini workshop.

4) Praktikum berupa mini lecture.

Metodc ceramah, tanya jawab dan diskusi dilakukan terutama pada materi

ke-l ten tang "Globalisasi dan Internet" yang didalamnya memuat sub materi

tentang implikasi globalisasi dalam proses komunikasi melalul internet serta aspek

positif dan negatif dengan hadimya internet.

Sementara ltu, metode eerameh, tanya jawab, diskusi dan simulasi berupa

mini workshop dilakukan terutama pada materi ke-2 ten tang "Smart School Series:

Internet Cerdas untuk Siswa" yang membahas karakteristik dan interaksi anak

(siswa) dengan internet sebagai digital native. Kemudian dilanjutkan dengan

praktikum berupa mini lecture. dimana guru dibagi dalam riga kelompok dengan

tiga tema yang berbeda untuk memberikan pemahaman kepada siswa rnelalui

pengajaran dalam rangka menerapkan membangun iklim sekoJah yang sadar

bermedla internet.

3.3 Keterkaitan

Kegiatan pelatlhan guru berwawasan media ini didasarkan pada

rnemperhatikan temuan hasil penelitian yang penulis Jakukan pada 2014 lalu

tentang bahasa gaul siswa di media sosial, dimana muncul temuan yang

memperlihatkan adanya kekhawatiran orang tua pada anak dalam menggunakan

gadget mereka, sehingga diharapkan se1ain dari orang tua mengawasi penggunaan

media pada anak, sekolah sebagai lembaga pendidikan juga bersinergi dengan

orang tua untuk mengajarkan pada siswa tentang meJek media, dan guru memegang

peran strategis untuk menjalankan fungsi ini.

Oleh karena itu, melalui pelatihan ini pengabdi berupaya untuk memberikan

pemaheman dan kompetensi pada guru agar memiliki dan menambah pengetahuan

dan kecakaparmya dalam mengajarkan pada siswa tentang menggunakan media
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secara bijak, sehingga diharapkan dari pemberian materi oleh guru kepada siswa

tentang perilaku bermedia ini, maka siswa dapat menggunakan media-terutama

gadget-e-secara benar dan ke depan diharapkan dapar rnenjadi generasi cerdas

bermedia.

Adapun kegiatan peJatihan guru bcrwawasan media kali ini hanya aka»

melibatkan 2 institusi saja, yakni Fikom Unisba dengan sekolah yang bernaung di

bawah Yayasan Angkasa. Meski kesediaan bennitra diawali dengan pihak kepala

sekolah SD Angkasa 3, namun tidak menutup kemungkinan pelatihan ini akan

diikuti dan berlanjut dengan guru-guru sekolah angkasa lainnya di Bandung.

Kegiatan ini dimakusdkan untuk menjadi ajang bagi pengabdi untuk berbagi ilmu

dan pengalaman ten tang melek media.

Sementara itu, bagi pihak SD Angkasa 3 kegiatan pelatihan ini akan

meningkatkan kualitas pengetahuan, pemahaman dan ketrampilan guru yang

berwawasan media sebagai salah satu materi penting yang akan diajarkan kepada

para siswa di era teknologi kornunikasi saat lni.

3.4 Rancangan Evaluasi

Rancangan evaluasi dalam kegiatan pelatihan lni dilaksanakan dalam 3

(tiga) tahap yaitu :

1. Tahap perrama yang dilaksanakan sebeJum kegiatan pelatihan berlangsung.

Dalam tahap ini dilakukan penyebaran angket yang berisi pertanyaan­

pcrtanyaan seputar pengetahuan, pemahaman dan ketrampilan guru ten tang

wawasan media. Tahap lni merupakan pre-rest sebelum kegiatan pelatihan

dilangsungkan.

2. Tahap selanjutnya atau tahap kedua adalah pernberian angket berisi daftar

pertanyaan yang sama dengan tahap pertama kepada peserta, setelah peserta

mengikuti seluruh kegiatan pelatihan. Melalui tahap post-lest ini dapat

diukur perubahan atau peningkatan peserta dalam pengetahuan, pemahaman

dan ketrampilan guru tentang rnateri yang telah diberikan.

3. Selain pre-test dan post-test, tahap ketiga. kemampuan peserta juga diukur

dari praktik yang diberlakukan pada setiap guru untuk mempraktikkan
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berbagai ketrampilan guru berwawasan media internet yang telah dibcrikan

selama pelatihan.

Adapun kriteria, indikator pencapaian tujuan, dan tolok ukur yang

digunakan untuk menyatakan keberhasilan kegiatan pelatihan ini dirinci ke dalam

tabel berikut,

Tabell. Kriteria, Indikator dan Tolck Ukur Keberhasilan Pelatihan

Materi Kriteria Indikator Tolok Ukur I

Implikasi I. Mengetahui tldak tahu .... tahu Mampu menjawab
globalisasi melalui 2. Memahami tidak paham .... paham Mampu menjelaskan
internet
Aspek positif dan I. Mengetahui tidak tahu ..... tahu Mampu menjawab
negatif dengan 2. Memahami tidak paham .... paham Mampu menjelaskan
hadimya internet
Karakteristik dan 1. Mengetahui tidak tahu .... tahu Mampu menjawab
interaksi anak 2. Memahami tidak paham ... paham IMampu menjelaskan
dengan internet 3. Memetakan tidak mampu -to- mampu Mampu memetakan
sebagai digital
native

----
Membangun iklim 1. Mengetahui tidak tahu -to- tahu I Mampu menjawab
sekolah yang sadar 2. Memahami tldak paham -to- paham Mampu menjelaskan
bermedla internet 3. Menerapkan tidak mampu -to- mampu Mampu menerapkan

L --

3.5 Jadwal Pelaksanaan

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan selama 1 (satu) hart, yakni pada hari

Sabtu, 11 Februari 2017. Aktivitas pelatihan selama 5,5 jam dengan alokasi waktu

3 jam untuk teori dan 2,5 jam untuk praktik. Pelaksanaan kegiatan keseluruhan

mulai dari jam 08.00-15.30 WIB. Waktu pelaksanaan ini hasil perbincangan dan

kesepakatan dengan pihak sekolah dengan mempertimbangkan jadwal rutinitas

harian para guru dan tenaga kependidikan di SD Angkasa 3.

Tempat pelaksanaan PKM ialah di ruang kelas SO Angkasa 3 Bandung.

Adapun jadwal pelaksanaan kegiatan secara lengkap dirinci dalam tabel 3 berikut.
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Tabel 2. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan

Waktu Kegtatan Metode Tempat
Pelaksanaan Pelaksanaan-

08.00 - 08.30 wib Pembukaan : Ruang Kelas
1. Sambutan Kepala Sekolaf SO
Angkasa 3
2. Sarnbutan Ketua Panitia PKM I

sekaligus membuka acara

08.30 12.00 wib Sesi Materi Pelatihan : Ceramab, Ruang Kelas
- Mater! I: Globalisasi dan Internet tanya jawab.
Pemateri: Mochamad Rochim, M.Si. dan diskus!
Moderator: Satya Indra Karsa, M.I.Kom

- Mater! 2: Cerdas Berintemet bagi Ceramah,
Slswa SD tanya jawab,
Pernateri: Santi lndra Astuti.. M.Si. diskusi, dan
-Moderaror : : Nova Yuliati, M.I.Kom simulasi

12.00 - 13.00 wib Ishoma

13.00 15.30 wib Praktik membangun iklim sekolah yang Praknk Ruang Kelas

[15.30 - 16.00 wib

cerdas berintemer dibagi dalam
4 kelompok

Penutupen dan Penyerahan sertlfikat Ruang Kelas
secara simbolis

Untuk pemateri dan fasilitator kegiatan PKM ini ialah berasal dari panitia

serta dosen tamu yang ahli dalam bidangnya. Hal ini dikarenakan panitia yang

notabene pengabdi kegiatan ini ialah: (1) Dosen pengampu mata kuliah yang

berkaitan dengan komunikasi massa dan media; (2) Asisten Laboratorium; serta (3)

Mahasiswa yang pemah menglkuti kuliah komunikasi massa dan perkembangan

teknologi komunikasi. Latar belakang inilah yang kemudian menjadi bahan

pertimbangan bahwa para pengabdi memilikl kapabilitas untuk menjadi pemateri

dan fasilitator kegiatan pengabdian ini.

Setain itu, untuk pendalaman sesi praktik dalam kegiatan pelatihan inijuga

melibatkan pemateri dosen dari Fikom Unisba yang selama ini telah berpengalaman

dalam mengampu mara kuliah Iiterasi media, serta yang telah melakukan gerakan

sadar media pada masyarakat.
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BAB4

HASIL YANG DICAPAI

4.1 Jadwal Kegiatan

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarekat (PKM) kef ini mengambiltema

"Pelatihan Kompetensi Guru Berwawasan Media di Sekolah Angkasa Bandung''.

Tema terse but dipilih karena fenomcna penggunaan media yang klan massif.

Perkembangan teknologi informasi pacta satu telah membawa kemajuan bagi

kemanusiaan tetapi penyalahgunaan yang terjadi telah mcnghancurkan sendi-sendi

kehidupan bermasyarakat. Media social yang pada awal kelahirannya ditujukan

untuk mempermudah proses sosialisasi para penggunanya berubah menjadi media

pennusuhan. Internet yang berguna untuk meningkatkan kecerdasan penggunanya,

dipenuhi konten-konten tidak berguna. Dalam konteks berlomba untuk kebaikan

itulah PKM ini dilaksanakan. Pemiliban guru sebagi subjek pelatihan karena guru

adalah garda terdepan untuk membuat negara dan bangsa ini lebih baik.

PKM kali iui diselenggarakan di SD Angkasa 3 Bandung yang beralamat di

jalan Zuhri Cik Deri no. 1 Bandung. Sckolah ini berada di bawah naungan Yayasan

Pia Ardyagarini (Yasarini) yang merupakan yayasan yang dibentuk oleh para istri

anggota TNI AU. SO Angkasa 3 rnerupakan salah satu dari sekian banyak lembaga

pendidikan yang berada di bawah naungan Yasarini cabang Husen Sastranegara.

Ketika melakukan kontak pertama dengan pihak SO Angkasa 3, yakni

tanggal 23 Januari 2017 unluk menindaklanjuti surat kesediaan mitra tertanggal 2

Oesember 2016 untuk bekerjasarna melaksanakan kegiatan PKM Pelatihan

Kompetensi Guru Berwawasan Media ialahdengan menentukan kesepakatanjadwal

pelaksanaan PKM menjadi hari Sabtu, tanggal 11 Februari 2017.

Pada awalnya pelaksanaan PKM direneanakan selama 2 hari, namun

kemudian berubah menjadi 1 hari dikarenakan padatnya jadwal guru-guru di SD

Angkasa 3 serta adanya reneana kepala sekolah untuk melakukan ibadah umroh,

maka kemudian disepakati pelatihan hanya akan diselenggarakan 1 harl, yakni pada

hari Sabtu.
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Selain itu, tim PKM juga menyusun ulang materi sekaligus pemateri PKM

rnenyesuaikan dcngan prioritas kebutuhan guru untuk sadar berrncdiu. Ketika pada

awalnya pelatihan ditujukan untuk membangun kesadaran guru untuk bennedia arus

utama, namun seiring pembicaraan leblh lanjut dengan pihak sckolah dan

menyesuaikan dcngan realitas yang terjadi di SD Angkasa 3 terutama penggunaan

gadget di kalangan siswa. maka pelatihan Icbih diarahkan pada memhangun

kesadaran guru bermedia internet dengan tujuan tindak lanjut ialah guru akan

mentransfer dan mcmbangun kesadaran bermedia internet juga pada siswanya.

PKM pun akhirnya dilkuti oleh 25 orang yang terdiri alas guru dan kepala

sekolah SD Angkasa 3. Adapun peserta yang hadir dan mengikuti kegiatan pelatihan

ini ditampilkan dalam tabcl 3.

Tabel3. Peserta Pelatihan Kompetensi Guru Berwawasan Media

No Nama
I Ora. Onena Suhavati
2 Encun Yusuf, S.Pd
3 Ratnaningsih, S.Pd
4 Entin Sumartini, S.Pd
5 Wardoyo, S.Ag

,-

6 Asep Mulyana, S.Pd (PJOK)
7 Taufik Saefulloh, M.Pd
8 Rumanti Widiastuti, S.Pd
9 Azus Ibrahim, S.Pd
10 Fifi Sofiah, S.Pd
II Siti Nurdianti Solihat, S.Pd
12. Lutfi Sanivatin S, S.Pd
13 Aseo Mulyana, S.Pd
14 Fitri Sutisna, S.Pd
15 Dadan Hendrawan, S.Pd.I
16 Barlen Sutrisna, S.Sn
17 Johni Federik H
18 Blasius Nggoe, S.S
19 Lvta Fadillah, S.Pd
20 Dame Kartiko
21 Indah Puii Lestari
22 Siti Kanatun Sukari, S.Pd
23 Mohamad Svahrul R.A
24 Ngadiman, S.Pd
25 Fitria Lestari, S.Pd
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Adapun susunan acara pelaksanaan kegiatan PKM secara rinci ditampilkan

datam tabel 4 berikut.

Tabel4. Susunan Acara Pelatihan Kompctensi Guru Berwawasan Media

No Waktu IKcgialau Keterangan

1 08.00 08.30 Pembukaan 1. Sambutan Kepsek SO

. Angkasa 3

2. Sambutan Ketua Panitia PKM

sekaligus membuka acara
. ---

2 08.30 - 09.00 Pres test Panitia

3 09.00 - 09.45 Sesi Materi Pelatihan Materi I : Globalisasi dan internet

Pembicara : Moehamad Rochim

Moderator: Satya Indra Karsa

4 09.45 - 12.00 Mini Workshop Maret! 2 : Cerdas Berinternet

Pembicara : Santi Indra Astuf

Moderator: Nova Yuliati

5 12.00 - 13.00 Ishoma Panitia

6 13.00 14.30 Mini Lecturer Sesi Praktik

Fasilitator dan Moderator Tim

PKM
. __._--

7 14.30 - 15.00 Rekomendasi dan Peserta dan Tim PKM

deklarasi
-

8 15.30 -15.30 Penutupan Post test

I
l Penyerahan Sertifikat

4.2 Materi Kcgiatan Pelatihan

Pada kegiatan pelatihan ini pemateri dan fasilitator kegiatan PKM ini

berasal dari pengabdi sendiri. Hal ini dikarenakan pengabdi ialah: (1) Dosen

pengampu rnata kuliah yang berkaitan dengan media, seperti Komunikasl Massa,

Produksi Siaran Radio, Produksi Siaran TV, serta Hukum dan Kebijakan

Komunikasi; (2) Salah seorang anggota tim pengabdi ialah Kepala Seksi
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Laboratorium Radio sekaligus prmpman Radio Komunitas Swara Unisba; (3)

Anggota mahasiswa ialah mahasiswa Fikom yang telah mengambil rnata kuliah

tentang media secara teori maupun praktik. Selain itu, mereka juga asisten

Laboratorium Radio. Latar belakang keilmuan dan pcngalaman tim pcngabdi inilah

yang kemudian menjadi bahan penimbangan bahwa para pengabdi memilik i

kapabilitas dan kredibilitas untuk menjadi pemateri dan fasilitator kegiatan

pengabdian ini.

Untuk pematcri dan moderator pelatihan dilakukan oleh tim pengabdi dari

kalangan dosen, sernentara itu, tim pcngabdi dari kalangan mabasiswa dilibatkan

dalam sesi praktikum mini lecture dan simulasi sebagai fasil itator bersama dengan

tim dosen pengabdi juga. Kemudian dalam pelatihan ini juga melibatkan 1 orang

dosen Fikom Unisba sebagai pemateri, dikarcnakan yang bersangkutan sudah

sering terlibat dan bergerak dalam kegiatan sadar media. Adapun materi yang

disampaikan dalam pelatihan dipaparkan dalarn sub bab materi di bawah lnl.

4.2.1. Globalisasi dan Internet

Sejak ditemukannya mesin cetak yang menandai dimulainya revolusi

industry, penemuan computer yang dibarcngi dengan internet telah mengubah

wajah dunia. Era penjelahan secara fisik tergantikan dengan virtual. Ruang dan

waktu tidak lagi menjadi hambatan bagi manusia untuk bias bertemu dan bergabung

menjadi warga dunia. Apa yang hari diperbicangkan di New York, sangat mungkin

sarna dengan yang digosipkan sebagian orang di Jakarta. Kita telah menjadi warga

dunia, seperti yang dimaksudkan oleh Martin Albrow. Dia menjelaskan bahwa

globalisasi menyangkut seluruh proses dimana penduduk dunia terinkorporasi ke

dalam masyarakat dunia yang tunggal, masyarakat global. Perubahan zaman utau

era yang terjadi sebagai hasil proses globalisasi ini sarna dengan apa yang dulu

pernah terjadi dalam sejarah peradaban manusia seperti era revolusi industry,

kolonialisasi serta era rnodernisasl.

Globalisasi telah mengubah berbagai taranan kehldupan baik pada aspek

social, ekonomi maupun informasi dan komunikasi. Hal ini ditandai dengan upaya

berbagai negara di dunia dalam upaya mempermudah akses dengan adaya
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liberalisasi diantaranya : liberalisasi perdagangan, libcralisasi investasi. libcralisasi

flnansial, liberalisasi informasi dan komunikasi scrta privatisasi sector usaha dan

adanya upah buruh yang super murah. Jadi selain dampak positlf globalisasi juga

memuat ikuran negative pacta beberapa aspek.

Salah satu elemen yang dikaitkan dengan globalisasi saat ini adalah

komunikasi antara berbagai tempat dan kemampuan untuk pergi dar i satu tempat­

satu kota, satu negara satu benua-ke tempat lain. Saat ini penyebaran informasi

berlangsung super cepat khususnya berkaitan dengan media.

Internet adalah salah satu elemen yang rnengubah evolusi urnat manusia di

bumi dan juga pernahaman dan intepretasi dunia dan dirinya. Globalisasi dengan

internet sebagai salah satu elemennya telah membuat dunia menjadi terhubung.

sehingga disebut sebagai global village. Tak ada lagi betas negara seeara geografis,

masyarakat kini saling bergantung satu sarna lain baik secara ekonomi. pclitik,

maupun sosial.

Penyebaran internet memberikan keuntungan ekonomi dan sosial. Internet

telah membawa globalisasi komunikasi ke dalarn dimensi kehidupan manusla yang

luas, dan menawarkan berbegai peluang bagi penggunanya. Internet adalah sarana

kcmunikasi yang melipatgandakan kapasitas hidup manusia , karena kita dapat

mengakses internet dari berbagai belahan dunia.

Globalisasi dan internet dapat memberikan aspek positif maupun negatif

bagi pengguna, dan itu sepenuhnya bergantung pada bagaimana pengguna

memanfaatkan media internet tersebut, serta kesadaran yang terbangun di kalangan

pengguna dalam mengakses internet. Aspek positif globalisasi dan internet ialah

sebagai berikut,

I) Mudah memperoleh informasi dan ilmu pengetahuan sehingga

dimungkinkannya penyebaran lnformasi secara bebas.

2) Mudah melakukan komunikasi

3) Cepat dalam bepergian

4) Menumbuhkan sikap kosmopolitan dan toleransi

5) Mudah memenuhi kebutuhan, akses pasar dan teknologi baru lebih

rnudah.
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6) Memacu untuk meningkatken kualitas dlri

7) Akses pasar dan teknologt baru lebih mudah.

8) Perputaran barang, layanan, modal dan pengetahuan internasional yang

makin besar.

Kottke masyarakat sebagai pengguna internet tidak rerbangun kesadaran

bennedia internet yang sehat dan cerdas, serta Iebih banyak mengakses situs dan

fasilitas yang memberikan kerugian pada mereka, maka sebenamya mereka belum

menjadi masyarakat melek internet. Ketika hal itu terjadi, aspek negarif internet

yang lebih banyak mereka peroleh. Adapun aspek negatif globalisasi dan internet

ialah sebagai berikut,

I) Informasi yang tidak tersaring

2) Perilaku konsumtif

3) Pembcrosan pengeluaran dan meniru perilaku yang buruk

4) Mudah terpengaruh oleh hal yang' berbau Barat'

5) Polarisasi penyebaran kekayaan.

6) Pemanfaatan manusia dan sumber daya alam yang tidak rasional.

7) Perusakan kemajemukan budaya dan simbol budaya

8) Ancaman masuknya tenaga kerja asing yang lebih professional

Dengan demlkian, globalisasi dan internet adalah fenomena yang sedang

terjadi saat ini. Adapun faktor kunci globalisasi adalah: (I) perkembangan

teknologi dalam bentuk kemajuan transportasi, dan (2) telekomunikasi.

Hukum yang berkuasa di era globalisasi adalah hukum 'persaingan dan

keuntungan'. Oleh karena itu, globlisasi dan internet - apa yang terjadi saat ini­

seharusnya dianggap sebagai revolusi yang sesungguhnya dan harus dimasukkan

diantara revolusi terbesar dalam sejarah umat manusia yang mempengaruhi

manusia dan lingkungan.

4.2.2 Smart School Series: Internet Cerdas untuk Siswa Cerdas

A. Interaksi AnakIRemaja dengan Internet

Anak/remaja suka Internet karena sifatnya yang interaktif; penyajian

informasi yang memang didesain mudah dan user friendly; tampilan
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menyenangkan: gambar, graflk, warna. gerak, suara. Pada saat anak/rcmaja

menggunakan Internet, mcreka belajar untuk: CEPAT, MUDAH. BEBAS.

MULTI-TASKING, dan KREATIF .

Internet memberikan infonnasi dalam waktu yang CEPAT. Anak/Rcmaja

cenderuug menyukai segala sesuatu yang CErAT. Menear! informasi di Internet

sangat MUDAH. Anak/Rernaja cenderung menyukai segala sesuatu yang

MUDAHIINSTAN. Di Internet, infonnasi dapat diakses dengan BEBAS.

AnakIRemaja cenderung menyukai KEBEBASAN.

Dengan Internet AnakIRemaja dapar melakukan BEBERAPA HAL

SEKALIGUS. AnakIRemaja lebih cendcrung memilih kegiatan yang MULTI­

TASKlNG. Oleh karena itu membeutuk anak sebagai generasi Digital Native.

Karakteristik Digital Native

1) Bebas

2) Kustomisasi

3) Kecermatan

4) Integritas

5) Kerjasama

6) Hiburan

7) Kecepatan

8) Inovasi

B. Social Media Favorit Digital Natives

Anak-anak memiliki banyak aktivitas di sosial medianya, seperti di

Facebook, yang umumnya dilakukan untuk:

1) Mengecek update infonnasi di home

2) Menulis status

3) Mengunggah foto

4) Berbagi link: tentang informasi atau video

5) Memberikan comment

6) Berkomunikasi selalu wall-to-wall

7) Chatting
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8) Bermain games

Sementara itu, aktivitas anak yang umum dilakukan melalui media sosial

twitter ialah sebagai berikut,

I) Mengecek update informasi di timeline

2) Tweet-menulis status up-date

3) Re-Tweet-meneruskan status yang disukai

4) Mention-menyapa (menyebut nama) ternan

5) Reply-menjawab status atau mention ternan

6) Direet Message (DM)-berkirim pesnn

7) Berkomunikasi selalu wall-to-wall

Selain itu, anak juga sudah banyak yang melakukan aktivitas meJalui

youtube. yang umumnya dilakukn unruk:

1) Menonton video

2) Mengunduh video

3) Mengunggah video

4) Belajar main gitar/pianolbiolalmembuat origami/menata rambut, dll

C. Pola Penggunaan Media Anak-Anak di Indonesia

Bagaimana pola penggunaan media anak-anak di Indonesia, berikut hasil

salah satu riset,

I) 80 % anak-anak dan remaja menggunakan internet, dan sebagian besar

online setiap hart atau setidaknya seminggu sekali.

2) Jakarta dan DIY mencapai 100%. Maluku Utara dan Papua Barat , 30%.

3) Mengapa kurang/tidak berinternet? Mayoritas tidak memiliki akses ke

komputer, tinggal di daerah tanpa layanan internet atau tidak rnampu

membayar biaya yang berkaitan dengan online.

4) 69% anak-anak mengakses Internet menggunakan komputer

5) 34% menggunakan laptop

6) 52% menggunakan telepon seluler dan smartphone.

7) &9% berkomunikasi secara online dengan ternan-ternan .

&) 56% digunakan untuk berinteraksi dengan keluarga mereka
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9) 35% dengan guru mereka melalui internet. Topik: tugas/kegiatan sekolah.

Ngapain aja sih di Internet?

I) 80%: Menggunakan internet untuk rnencari data dan informasi, khususnya

untuk tugas-tugas sekolah.

2) 70%: Chat dengan Leman, atau KENALAN DENGAN TEMAN BARU

melalui media sosial

3) 65%: Mengklik music

4) 39%: mengklik video

Berapa Lama?

7 jam sehari: electronic device. Ini termasuk menonton TV, main game, ber­

internet, chatting, menggunakan social media, apapun yang bisa dilakukan dengan

gadget. Artinya. 50 jam per minggu. Jam kerja orang dewasa: 8 jam perhari, selama

6 hari kerja. (Kaiser Family Foundation, 2013)

Rinciannya ialah:

I) Mendengarkan musik dari gadget selarna 2,5 jam

2) 5 jam untuk nonton TV dan film,

3) 3 jam main internet dan video games

4) 38 menit membaca dalam seharinya

5) Berinteraksi di social media: UNLlMITED

D. Mengapa kite harus WASPADA?

Mengapa kemudian, kita sebagai orang tua dan pendidik merasa perlu untuk

waspada, dikarenakan bebcrapa kenyataan rnemprihatinkan berikut,

1) 24% mengaku akan berhubungan dengan orang yang tidak dikenal.

2) 25% mau memberitahukan alamat dan nornor telepon mereka, memberikan

toto dan data. pribadi lainnya.

3) 58 % responden TIDAK MENYADARI RESIKOCYBERBULLYING.

4) Lebih dari separuh anak-anak dan remaja (52 %) telah menernukan konten

pomograti melalui iklan atau situs yang tldak meneurigakan,

5) Hanya 14 % yang rnengakui telah mengakses situs porno secara sukarela.

6) Anak menjadi korban sekaligus pelaku.
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E. Dunia Masa Depan Adalah Dunianya Digital Natives

Abad 21: Anak-anak dituntut agar ....

I. KREATIF, blsa menghasilkan suatu hal yang beda ataupun baru

2. MOBILE atau lebih aktif

3. MUtTITASKING, mampu mengerjakan banyak tugas dalam satu waktu

4. KOLABORATIF, bekerjadaJam sebuah teamwork

S. PROSUMEN, tidak hanya sekedar menerima tapi mencari dan kemudian

mengkonstruksi konsep hasil dari pemehamannya sendiri terbadap hal

tersebut.

F. Media Literacy

Internet Literacy Diturunkan Dari Konsep Media Literacy, yaitu sejenls

kemampuan ateu skill untuk menggunakan media (digital). lni mencakup

kemampuan:

a. AKSES

b. SELECT

c. USE

d.CREATIVELY SET UP ALTERNATIVE MEDIA

e. CRITICISE & ANALYZE

MEDIA UTERACY, dalam praktiknya...

I. Dapat menyeleksi jenis dan isi media yang dlgunakan-c-sesuai dengan usia

dan kebutuhannya.

2. Dapat mengatur kapan waktu menggunakan media dan membatasi jumlah

jamnya.

3. Dapat memahami dan mengapresiasi isi pesan yang diterima.

4. Dapat mengambil manfaat dari isi media yang digunakan.

5. Tidak mudah terkena dampak negatif

8 TANTANGAN BAGI ORANGTUA DAN GURU

I. Teknologi menghapus batas-batas. Kebiasaan bennain game di rumah yang

tidak dibatasi berujung pada kebiasaan bermain games di kelas menggunakan

handphone
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2, Harus selalu up-to-date

3. Anak lebih banyak tahu

4. Melibatkan diri dalam kehidupan Online anak

5. Tahu kapan harus bertindak

"Anak-anak yang bermain games lebih dati dua jam sehari memiJiki risiko

60% lebih tinggi mengalami gangguan psikologi."

Contoh Peraturan Berintemet di Rumah:

Jangan memberikan informasi pribadi tanpa izin

Hati-hati dengan siapa pun yang kau temui di Internet

Jangan percaya segala sesuatu yang kau baea di Internet

Biarkan ibu atau ayah tahu bila kau eemas pacta sesuatu atau seseorang yang

kau ternui dl Internet.

6. Membedakan kesukaan dan kecanduan

7. Ini era prosumer

8. Pendekatan yang tepat

Prloritas yang harus dllakukan

1. Apakah sekolah telah memiliki komitmen berintemet sehat secara tertulis

dan dipublikasikan ?

2. Menngajarkan manfaat positifintemet

3. Menerapkan penggunaan internet secara positif dalam tugas-tugas praktis

4. Mengajarkan penerapan netiker / tata karma berintemet

5. Mengintegraslkan internet dalam pembclajaran di dalam kelas

6. Menginternalisasikan nilai-nilai ideal dalam pemanfaatan internet di luar

kelas.

7. Berkolaborasi dengan orang tua untuk menerapkan prinsip literasi internet.

4.3 Hasil Kegiatan

4.3.1 Teori

Pemberian materi pelatihan secara teori yang disampaikan oleh pemateri

menampakkan hasil yang postif Ini dapat dilihat dari tabel 5 di bawah ini.
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Tabel5. HasiJ Pre-Test dan Post-Test

No Pre test Post test I Nilai tambah
,

Kategori pengetahuan I

I 12 14 2 Tinggi.. .
2 10 12 2 Tinggi
3 9 10 I Sedang
4 I I 12 I Tineal
5 10 13 3 Tin22i
6 11 lJ 2 Tineal
7 12 15 3 Tineal
8 II 15 4 Tinggi
9 8 10 2 Sedan2
10 9 10 I Sedang
II 12 15 3 Tinggi
12 13 15 2 Tinggi
13 II 14 3 Tinggi.
14 10 14 4 Tinggi
15 / I 12 I Tinggi
16 8 10 2 Sedang
17 11 13 2 Tinggi
18 12 15 3 Tinggi
19 13 15 2 Tinggi
20 /2 13 I Tinggi
21 II 14 3 Tinggi
22 10 15 5 Tinggi
23 12 14 2 Tinggi
24 13 14 1 Tinaai
25 11 15 4 Tineei

Keterangan : 0 - 5 = pengetahuan rendah

6 - 10 = pengetahuan sedang

11 - 15 = pengetahuan tinggi

Untuk menunjukkan adanya peaingkatan pengetahuan peserta berdasarkan

hasil pre tes dan post tes, maka dihitung nilai rata-rata dari seluruh peserta yakni

sebagai berikut :

Nilai rata-rata pre tes : 273:25 = 10,92

Nilai rata-rata post tes : 332:25 = 13,28
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Jika melihat hasil tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa terjadi

peningkatan pengetahuan dari para peserta pclarihan mcngenai matcri yang

disampaikan. Adapun jika dikategorisasikan pengerahuan peserta ada pada kategori

tinggi. Jlka pada tahap awal meskipun rata-rata pengetahuan mendekati tinggi

namun peningkatan didapatkan sctelah mengikuti pelatihan. Dari pengamatan

penulis peningkatan ini diperantarai oleh kondusifnya suasana pelatihan serta later

belakang peserta yang merupakan guru sehingga sudab mempunyai pengetahuan

awal yang memadai mengenai internet.

4.3.2 Analisa Deskriptif Pelatihan

Pelatihan PKM kali menggunakan metode mini workshop dan mini leeturer

dimana peserta dibagi ke dalam 3 kelompok yang berbeda. Adapun lema yang harus

dlpersiapkan oleh kelompok dibagi ke dalam tiga tema berikut:

I. Mengapa aku menggunakan internet?

2. Erika dalam bcrintemet

3. Anti Hoax

Setelah peserta diberi penjelasan masing-maslng kelompok membuat

tugasnya dalam bentuk alat peraga untuk presentasi. Bahan yang digunakan

meliputi, karton, spidol wama, kertas origami serta lem. Peserta bebas menuangkan

idenya dengan bahan yang rersedia. Meskipun materi yang disampaikan sarna

mengenai cerdas berintemet namun pendekatan yang disampaikan masing-masing

kelompok berbeda.

Sesi pertama dilalui dengan mengidentiflkasi hal apa saja yang akan

dipresentasikan, untuk kemudian didiskusikan dengan anggota kelompok. Hasil

diskusi dihimpun dan diruliskan secara lengkap dan rinei dalam berbagai bentuk

alat peraga-

Sesi berikutnya adalah masing-masing kelompok menunjuk wakilnya untuk

mempresentasikan apa yang sudah dibuat. Masing-masing kelompok diwakili oleh

2 orang peserta yang memberlkan penjelasan kepada siswa ten lang temanya

masing-masing dengan menggunakan alat peraga yang dibuat. Bertkut hasil alat

peraga yang dibuat oleh peserta.
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Gamber 1. Alat Peraga dengan tema Anti Hoax

Gamber 2. Alat Peraga Kelompok dalam Praktik Mini Lecture
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Dalam sesi praktik ini sudah terlihat adanya peningkatan pemahaman dan

kemampuan guru dalam menyampaikan materi tenrang sadar bermedia internet

kepada siswa. Dan sisi materi, terlihat bahwa setiap kelompok sudah mulai

memaharni materi apa yang harus mereka sampaikan kepada siswe. meski ada

kelompok yang terlihat lebih detail dalam menyampaikan materi, namun ada juga

kelompok yang tidak sangat detail. Namun, secara keseluruhan menunjukkan

adanya pemahaman materi tentang sadar bermedia internet yang telah disampaikan

pada sesi sebelumnya.

Semen tara itu. secara praktik dikarcnakan peserta ialah guru-guru yang

mayoritas telah rnemillki pengalaman mengajar di atas 5 tahun. maka mereka

sangat menguasai bagairnana teknik mcnyampaikan materi kepada siswa agar siswa

menjadi tertarik dan mudah memahami materi yang disampaikan. Bahkan teknlk

yang mereka sampaikan terkadang di luar yang dibayangkan oleh tim pengabdi.

Hal ini menunjukkan adanya kreativitas peserta dalam mengemas dan

menyampaikan materi sadar bermedia internet.

Kegiatan PKM kali ini yang Jebih ditujukan kepada kompetensi guru

berwawasan media. Media yang dimaksud dalam hal ini adalah internet. Memang

lerdapat berbagai jenis media dengan berbagai macam karakteristiknya yang juga

menarik untuk dikaji dan dipahami. Pemilihan internet sebagai media pembelajaran

bukan tanpa alasan. Selama ini literasi media arus utama seperti televisi sudah

banyak dilakukan, sementara literasi internet dirasa kurang, padahal intensitas

interaksi anak dengan internet sangat tinggi. Ini ditandai dengan kemudahan

koneksi internet rnelalui gawai/smarrphone.

Internet menawarkan banyak hal. Banyak manfaat positifyang bisa diambil

dari internet. Pun begitu dengan ekses negatif internet. Selayaknyanya sebuah

pedang bennata dua, internet, tergantung kepada siapa yang rnenggunakannya.

Namun karena kehadirannya yang niseaya maka bijaksana kiranya jika orang

dewasa memantau dan mengarahkan anak untuk berintemet secara cerdas. Dalam

konteks ini peran guru menjadi penting. Selain orang tUB, guru adalah sosok yang

sangat dihormati dan menjadi panutan anak didlknya. Jika seorang guru mampu

memberikan pemahaman dan contoh yang baik dalam berintemet maka murid akan
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mengikutinya. Namun perlu disadari bahwa tidak semua guru familiar dengan

internet. Sebagai seseorang yang terlahir di jaman teknologi mekanis, rnaka perlu

adaptasi lebih untuk memahami dunia digital. Berbeda dengan para murid SO saar

ini yang memang terlahir dengan teknologi digital atau digital native. Untuk hal

itulah maka pelatlhan bagl guru tentang kompetensi berwawasan media dirasa

penting.

Dari hasil pelatihan kali ini para guru juga berkomitmen dengan membuat

sebuah deklarasi tentang membangun lklim sadar media internet. Berikut kutipan

deklarasi yang dibuat oleh para peserta.

DEKLARASI GURU SD ANGKASA 3 BAN DUNG

DALAM MEMBANGUN IKLlM SEKOLAH SADAR BERMEDlA INTERNET

1. Guru harus lebih paham media internet

2. Memberikan pengawasan kepada murid-murid dalam menggunakan

internet terutama ketika di sekolah

3. Menjadikan internet sebagai media pembelajaran

Membuat komitmen para guru dan mendeklarasikan sekolah sebagai

sekolah yang sadar bermedla internet inl menjadi penting untuk dilakukan. Hal ini

juga dengan mempertimbangkan alasan llmiah menurut Varela dan Iglesias yang

menyebut internet sebagai "salah satu elemen yang mengubah evolusi urnat

manusla di bumi dan juga pemahaman dan intepretasi dunia dan dirinya'' (Varela

dan Iglesias, 2011:23). Mereka berdua lebih jauh menyatakan bahwa "internet

adalah elemen yang paling terlihat dan tak terhentikan serta mungkin yang

terpenting dalam menyebarkan globalisasi lebih eepat ke seluruh dunia sekarang

maupun di masa depan" (2011:22).

Tak terbayangkan sebelumnya bahwa hanya dengan duduk di depan

komputer yang terhubung dengan internet, seseorang dapat menjelajah ke sebuah

dunia yang tak kasat mata namun nyata. ltulah dunia maya tempat begitu banyak

informasi yang dapat dikumpulkan manusia di sepanjang keberadaan bumi ini,

tempat Iahir dan berkembangnya berbagai interaksi barn dan canggih-yang belum

pemah ditemukan dan terjadi sebelumnya-yang mclcwati batas ruang dan waktu.
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Internet telah berevolusi, "berawal dari riset yang dikembangkun

departemen pertahanan Amerika Serikat yang kemudlan berkembang rnenjadi

media komunikasi global" (LaRose, 2000: 271), bahkan rnenurut Kahn dan Kellner,

the internet constitutes a dynamic and complex space in which people can construct

and experiment with identity, culture and social practices (Kahn & Kellner, 2006:

703).

Internet membuat banyak orang bisa mendapatkan informasi secara lebih

mudah, dari begitu banyak sumber. Nyaris belum pernah muncul fenomena seperti

ini di sepanjang sejarah peradaban manusla. Globalisasi dengan internet sebagai

selah satu elemennya telah rnembuat dunia menjadi terhubung. Apa yang

disebut global village oleh McLuhan telah benar-benar mewujud daJam bentuk

yang nyata. Seolah tak ada lagi batas negara secara geografis, masyarakat kini

saling bergantung satu sarna lain baik secara ekonomi, politik, maupun sosial.

Internet membawa sesuatu yang jauh di luar jangkauan, ada di belahan lain dunia,

namun kini bisa hadirdi rumah kita.

Penyebaran internet membawa berbagai dampak baik positif maupun

negatifdalam kehidupan global. Dengan berbagai dampaknya yang tidak kecil, kita

mesti mempersiapkan diri menjalani hidup di era globalisasi dengan penyebaran

internetnya seperti sekarang.

Selain ltu, pentingnya melakukan kegiatan pelatihan bagi guru sekolah

untuk rnembangun iklim sekolah yang sadar berrnedia internet juga didasarkan pada

kajian Blumer yang mengatakan bahwa tlndakan manusia bukan disebabkan oleh

beberapa "kekuatan luar", meJainkan manusia merupakan aktor yang sadar dan

refleksif yang menyatukan objek-objek yang diketahuinya melalui apa yang

Blumer sebut sebagai self-indication, yakni "proses komunikasi yang sedang

berjalan di mana lndividu mengetahui sesuatu, menilainya, membennya makna dan

memutuskan untuk bertindak berdasarkan mama itu" (Paloma, 1987:264). Oleh

karena itu, tindakan manusia penuh dengan penafsiran dan pengertian yang

disebutnya sebagai tindakan bersama atau "pengorganisasian secara soslal

tindakan-tindakan yang berbeda dari partisipan yang berbeda pula". Karenanya, dia

mengatakan "proses sosial dalam kehidupan kelompoklah yang menciptakan dan
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menghancurkan aturnn-aturan. bukan aturan-aturan yang menciptakan dan

menghancurkan kehidupan kelornpok." Dengan demikian struktur sosial

merupakan hasil interaksi manusia.

Dengan melakukan pelatihan ini merupakan upaya untuk membangun

struktur sosial yang baik, dimana tim PKM mendorong sekolah dan para guru untuk

membangun komitmen dalam membangun iklim sekolah yang sadar bermedia

internet, serta dilatarbelakangi permintaan para peserta pelatihan di akhir sesi, maka

kami tim PKM berasumsl bahwa model pelatihan seperti ini harus terus dilakukan.

Hal ini mengingat kepada aspek kemuslahatan, bahwa internet mempunyai begitu

banyak manfaat tetapi masih sedikit orang yang menggunakan untuk hal-hal positif

Anak-anak sangat rentan unluk terpapar ekses negative internet, maka menjadi

kewaj iban kita bersama untuk meJindungi generasi muda dan mempersiapkan

mereka menyongsong dunia baru, dunia digital, karena anak-lah pemilik masa

depan. Tugas klta orang tua dan guru adalah mengantar mereka ke masa depan yang

lebih baik.
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BAB5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimputan

Berdasarkan hasil kegiatan pelatihan yang telah dilakukan, maka

didapatkan hasil bahwa terjadi peningkatan pada para peserta. meliputi aspek

berikut,

I. Para peserta (guru) menjadi mengetahui dan memahami tentang implikasi

gJobalisasi daJam proses komunikasi melalui internet.

2. Para peserta (guru) menjadi mengetahui dan memahami rentang aspek positif

dan negatif dengan hadimya internet.

3. Para peserta (guru) menjadi mengetahui, memahami dan mampu mernetakan

tentang karakteristik dan interaksi anak (siswa) dengan internet sebagai

digital native.

4. Para peserta (guru) menjadi mengetahui, memahami dan mampu menerapkan

membangun iklim sekolah yang sadar bermedia internet.

Untuk menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta berdasarkan

tes awal dan akhir, maka hasil penghitungan nilai rata-rata dari seluruh peserta,

yakni sebaga i berikut :

Nilai rata-rata pre tes : 273:25 = 10,92

Nilal rata-rata post res: 332:25 = 13,28

Pada tataran praktik, para peserta lelah mampu memahami alasan mengapa

seseorang berintemet, bagaimana etika dalam berintemet, dan mampu

membedakan informasi tentang hoax. Selain itu, para peserta juga telah mampu

mcmbuat alat peraga dengan peralatan sederhana secara atraktif dan mudah

dipahami untuk dlpresentasikan pada para murid tentang tema-tema sadar bennedia

internet.

5.2 Saran

Kegiatan PKM kef ini tentunya bukan tanpa hambatan. Kendala terbesar

adalah ketidakrnampuan tim pengabdi untuk memenuhi hasrat besar peserta untuk
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terus belajar. Hal tersebut selayaknya ditindaklanjuti unruk masa berikutnya.

Dengan demikian, berdasarkan hasil pelatihan ini, maka tim PKM mernberikan

saran-saran berikut,

I. Pelatihan scrupa mengenai llterasi media khususnya internet sebaiknya

ditindaklanjuti, tidak hanya di satu sekclah, melainkan juga di berbagai

sekolah lainnya.

2. PerJunya membangun model sekclah sadar media, tidak hanya internet. Hal

ini mengingat kepada aspek kemaslahatan, bahwa media seeara

keumumuna, dan internet secara khusus, mempunyai begitu banyak manfaat

tetapi masih sedikit orang yang menggunakannya untuk hal-hal positif

Upaya ini penting untuk membangun cikal bakal rnasyarakat sadar

bennedia yang sehat.
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SllSliNAN ACARA KEGIATAN PKM UNISBA

PELATIIIAN KOMI'ETENSI GURU BERWAWASAN MI<:IlIA III SIl AN(;KASA J

Bandung, 11 Februar-i 2017

08.00 - 08.30 l'cmbukaan

Sarnbutan Kepala Sekolah Sf) Angkasa 3

Sambutan Ketua Panitia PKM sekaligus membuka acara

08.30 - 09.00 Pre Test dilanjutkan Coffee Break

09.00 - 09.45 Sesi Materi Pelatihau

Materi t: Globalisasr dan Internet

Pemateri: Mochamad Rochim, M.Si.

Moderator: Satya lndra Karsa, M.Si.

09.45 - 12.00 Materi 2: Cerdas Berintcmet (mini workshop)

Pemateri: Santi Indra Astuti, M.Si.

Moderator: Nova Yuliati, M.Si.

12.00 - 13.00 Istirahat (Sholiskan)

13.00 - 14.00 Sesi Praktik (mini (ee{ure)

Moderator & Fasilitator: Tim PK.M

14.00 - 14.30 Rekomendasi & Deklarasi Guru Berwawasan Media

Dilanjutkan Post Test

14.30 - 15.00 Penutupan dan Pcnyerahan Sertifikat



I~L(]ni\LISASI & III IlilNCT

~ J

J---------~~---__,

. I .. ~"'o'.."'''""
f",Modo,n••",,·

I ,.1(;I{!b.,I"""

1)i;'!III\~1 dl'llllI~1 Ciull"I""",

(,101",11>.,,· ""C",,"'.:'''' "'I"",,, r.'''",' ,I,,,,,,,,,, V.,,,I,,d u • du,,,.,
'''',nl", ,,,,,,,,, '~d_,;.".' ".,,, o'.,k" ,I<" ,"" y""r. '''''r.~,,,, 'n.",-",.•k..,
C'ob.,! (M''''''''''b',,,.,

. "I),,,,,,) n'N')"d. ",~~.", ~",.>( "·."~d,,,,,.1.,,,r.IO~JI ¥;O,,~ ~,i1",,,

~'fi.','" d"" P'od,,' "h>" ,~, ,~,I,., d, "., ..", ,"n,pm 0.<1;0 ,.,"' , ,,,,,
'-'''lo' (~o,abp,~ MO"1

'{;Iv!>-"".'" _<l,d.,1. .,~" ';;'''[: ",,,,,~, 11",,", ""'f," \('1;0'"'' ~~I"",,~"

,'b.~ '''c~,o~,." '-,,1:,,,ion, ,'>\' (H" I,_, ",," 1

--~~------

-----



_'Cr'
"q,', ,

"~ ,.

,'"

. G'ot.,I"".-" ''". "'< b,,\)'- ,n l·",h"·.,, "'I~,'I" ",,-nl,l(]' ;,.,h.""
.....',,', ~.J' ',,'1.>_' .,~" ,,, I', ·,.11"IU, I' .:',,' nl; ~"""~,l\""'\<'" \ u,'~ .1'"

rn~,f!" [j~):,ll' puL' d;,I"m pl',k~mlo.,n~,dnll'knoloE' 0'

""V'",, ""n,., ,'""""" l),'j,., >~ y""y, V'\'''\~.m('"o"p'
d,~u~"~,' ~ ,IU" 1.111 I), II' ,I''' "~g'" ,ikoll;ll nV'" b;rrlV"k b,'; h", I

IJ0r. I "I~,,~ (I, ,n """",~,"" ","'''V~ <~ .. " '.I( u«

__J

'';;0.1.., \ ''''\ \; \' \ 'm<:n y ,"~, Ct.•.,HI0;.", d,·,,!',<'" r,l(jb~l, ,,'" <,~:'I ""
Jd;""h komu",~,'" ,lnl,",) Qr'b"i:'" l"mp~1 (1,]" kl'm;'ri1pu;f{,

<ml~\ p,"¥,' d,'" ,,'"v (,"roD·" ',"u '<>l;l. ",Iu ''''1;,1]" "au
b(>OJd k~ 1""H),,1 ''''1]'

------

--_._-

.._---~---

----

----_.._._---

2



"k""", ,,>I,.'"'' ""1".,:,,, """" "," '-" ,,'>,
I.,.. .",,,1.,, ,'",h,,'" ,', ..

""',,,.,',
· "'"'11.''' "', .. ,,

,,,','" ,., ,,'
,,,,"" "-' ,"" '"

I"""
.~"", ",
""".

· I,,~ ." I., "',,,

,..,,;' ,,'"
,",.. "

,''',II
" """, II'

d.'" ',"" ,·1,
"',,, ,,, ",.Il',' ,,,,<,,,

, "",,,,,,:""""'"
,,," """ ,,',.""'.

I",

",'"

", ." "
"I., '

------

· Penvd"" .. " ·"1", 11('!",,'mb," ",In kt,I\I""(;,,n ,'",,-, ,i""

IOs,;,1

"nl{'<nC't H' 1" h "'r "'bo""" li'Ob;>I,'", \' kom",,,~., .. " ." c1, ,I,,,,,
d'''' ..'''' ~l'h,d"""n rn",,,,,,, ,."'1', lu." d,'" ,'" 'w, ,','"

be,tJ,.~." D'"\' "'~. (),'I:' Ppn,:I'."'·'"'\','
-In",," ,<'I ,.<1, ,'.,,/'1 ''''',Ill,' k(),,'u'" k" ", V," 'I: 11-"', D," I:" ," L,.

' ..p,,,,!,,, '·.,eI,,!,> """".""', k"r(·n,' ", .• ,-j '11,01 on""I: '~.",

",(," "rc( dd" b(',-bill;'" bddl1;,,, du,,'.'

--------
A~I)('k 11()~III! (il{ll),)('~d~( d<lll IIl!nlh'l

--------

~ ,,, ",,,"." ""'..." '-'," ,",,'
... ' "....,- ",~. "" c,'L.,

'~..,'" ~,,,,"..'"

,. ",., "''': T'

'("" 1,1, .. , ,,,,,.. "'0'

' ...."e".'" " .• "",,, '-" """,' ,,_" d.,

'~uc.,h ~.,,'".."', '-',. ".,_.', ",e, ~.""

'","",', ,.n,,,' n",",,,,,,~, '-'" 'o"It., d.o,

",,,c••." 0", ,~."~.,.' b'", ,~O'.. ~u"."

'''''''''''''- h" ""," I.",,,,,," '""0.' ~", '"" ,', ','""","
~,

'''' , ", ,,"'r 'c. ,.

. -----

-----.----



, II,

.. ",,,

, ,." ~"" ..",,,,,, ."
.1,<"",,,,,,,,·1" ~",/:,.,,,.,, ,'" [I.", "" ,,",' "" ",l.. "",. ,,,'
.,,,,<1.,1, ".,~""~.,,,." "',.1, "," .,"'r. ,,['., ,., ," "

,"" ",.".", ,,'" .",' ",.,1.." • ., .. ,1,>,.'" • I , "

_"e< .,,,,,,,, "'.1 .,., "','., <0., ',Ii:"~ """, ,11" ',; ,,"',

~("~'PlltHJI,,r_

. Ll,~,,,'"'' " <I.",",,,.,,,,,, "."",,(, (""u," "''',' y''''~ '" """~ I,', I,d, ",." ,,"
·"1<,,, ..,,,,nB'''~'''''''' ."I..'al,

"""<,,,,~,,n~,,,, "" ..ul".,".,P".~ I..·,,, ..' • ,'''' "".,

'"',un'un,k""
.""I."" ,.",~ lJ,', ~,."", ,', '" ., ~'u",.h ... , .,d. ,t"I' I, .. ", ,,,', "'1:
...," kr,,," un~,,"

·I~,·'. k;>, ~,,', .,.. r."JI,I, >.'" ,j.,,\ ",'," ",'I "I"" " '0""! ,,,', ','."

~"" ..".,~ <1""'1:1;'" "'lJ"I:'" ""'<0'"'' "'"'" "',," ,,,,~ ..,""',' d.'" to.",,.""..' ..", ,'.." " "'..,L"" ""(,,,,.,, ","."" WI,",'" ,,"'," ."

".,~ '·r"·".·"I ·." '","'"'.''' d"" ''''•.''

J

~---

-~-~_._-



Sma rt School Se r-,es:
Internet Cerdas untuk Siswa

Cerdas I
Sanu Illdia Astuu

-~--------

-------

J

I



Media Di Sekit<ll" Kil~l:

TI'adiliulI<l1 Media vs. NeW Media

t"" z::::::i!@

E~-,.-.~',---"

, ,

j h, ,
I

Uneu« mendapobkan
50 juta khalaqak-»

. Radio butuh waktu 38 tahun

. Televisi butuh waktu 13
-~

tahun
'. Facebook hanya

butuh waktu 9 bulan
saja!

'-- -------~ _~_ ,__ I



-----

Dampak Positif I
.1

Menghibur

jvtenlngkatkan rasa perc ava difl

Mengembangkall koorcfina si d an rcspoo s Langan, m.nc. t('II"l'~I, dan otak yang b aik

rvIeningkatkan kernarnpo an lTl.)telllatika d,]~Jr

rvternonvast dirl untuk rnef akukan hal-hal yang Illarbi<l~d

i. rvtornpcrbesar dunia Mengerral kt>ragaman budaya

Menjadi sa-ana belilJar berso~iali~,ni

Men-Ib,mtu anak f1len',lllll"l,l~i [Jenr;mderaim dan ilnaj,,';I".1 \rrH'niflekatkan kernampuan IIIl;'ndt'llgar dan
berbicMa)

Mendorol1g pcmbctajoran kogllitj! dJn p erkembangan kct er arnpilan anafitis [kef e ram pifa n ir\\leSl\g,J~i,

observasi, 5tr~leglc thillkillg, menumbullkan kre auvnas. dll)

I: Meningkalk<ln level (ullIputpr literacy

i.
i
I'
I'

no I I

Jika digunakan sesuai porsinya!
J

--------------

Dampak Negatif
,-------_._---_._.~ -_.- -- -----
t- ovaesumutancn dl'f,,,« IJl'r!l,l!,dn, Edfl/;[;Uill1 kOCf1l\\!. kl"',,1I'L;ln bc-ldFH, Imp"I"!. d.m kur,lnr,flyd

II kemampuan rnengl'llliill,k.,'!1 dm

I- Agre~ir, muuati tetp.mcing arn'J(,~hnya. mood ~wlllg

Stress, dcpre«. tidak sabcr an, dell~l\ pc-batian. gillilu-ef'

Ascslet, kehilangJrl koneksi dengcn IingkungJn

Mengatarnr hambatan pe-kernbangan ber bahasa

Suka bohong

Tidak rnemaham] efika J.>('lgdulan, oerkornunika;

Pikun digital! Mudah tupa. gampaog mengabaikan, penurunan konspntr,~5i, rendahnva kap<l~da~

mengingat

Adiksi, at au keCafldu(!n

1° Terlalu cep at oewasa

, '

I"
I '

I:
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Pad a saar anakyremaja menggunakan
Internet, rnereka bef ajar urttuk CEPAT,

MUDAH, BEBAS, MUlTI-TASKING, dan

KR(ATIF,

INTERAKSI ANAK/REMAJA
[IENGAN INTERNET

1---:J.-- ~~
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SllelALMEDIA FAVmm DIIJITAL NATIVES

AKTIVITAS ANAl( 01 fACE BOOK

I. rvtengecek update informas! di horne

2. Menulis status
3, Mengunggah toto

ll. Berbagilink tentang informasi "tau video
5 Memberikan comment
{; Be, Komunika1' 'sefalu wati-to.wott
I. Charting
8. Bermain games



SllCIAL MHIIA LAINNYA

0,". '
. ~>;-;:,~-;1~

TUMBlR: buku hari.-.n online
yang dapat menampilkan
tufisan. imej, i1tilU vid('o

------l



Neapdirl aja sih di internet?

·80%: Menggunakan mtetnet untui-

ITlCnc,HI datil dan intorrnast. kbususnva
untuf tugavtugas sekolah

• 70%: Out dengan ternan. at au KEN/\"LAN

D£NGAN JEMAN BARU melalur I1WDr,l
sos.ar

• 65%- Mcngktik music

• 39%: rnengkhk video

1----- I

Berapa Lama'!

• 7 jam sehart: electronic device.
tni termasuk menonton TV,
main game, ber-internet,
chatting, menggunakan Social
media, apapun yang tnaa
ditakvxan dengan gadget.

• Artinya, 50 jam per mtnqqu.

• Jam kerja orang dewasa: 8 Jain
perhari, serama 6 hari kerja.

(Kaiser Family Foundation, 2013)

/~---~.
/ ./ "

/ \\" / I
~ I

I I

t1 ;
.\.~~

Rmciannya

• Mendengarkan rnusik dari
gadget selama 2,5 jam

5 jam untuk nonton TV dan film,

3 jam main internet dan video
games

38 menit membaca d atam
seharinya

Berinleraksi di SOCi;;11 media:
UNLIMITED
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Isu PornogrJ!1 di Internet

Lcbth dad separuh anak-anak dan rcrnaja
(52 (/0) telah rnenemukan kontcn pornografi
melalui iklan atau situs yang tidak
m~ncurigakan,

Hanya 14 % yang menqakui lelah
mengakses situs porno socara sukare la.

Anak mcnjadi korban sekattqus pelaku

'P""I:I:UIl",o" "Ii"""'1 u, '_OI""~",,, ,'...,k ", .•l ,j,,, 1'.,_,,,,,,,, <I. I, <lv'"'''' \:" 0,
k<-,),1\0'"" uw(;[ r P.o!J" rJ'V,:'," n Ihi' I"I Cr, _" .."h,1-' ',"I,'" u, '''.:.,,,

"\"'"·n~t.\m,,,lo "\,-,,j, ,", "",,,y:,,,,, '.-j,,,,,,,,,, "','" I') ,.o"'p,,, I') 1"lll '. <J'"'r,'''

1'('1''' I, ,<'I." 0-,." .1 J " ,.'t.' (".' '.'

BOIKOT
INTERNET?

NOWAY,
PLlSSS... ©

1'-,



MeDIA LlHF\ACY, dalam praktiknva

----------

Dapat menveteksr J(;'I1I", deW iSI media vang
digu nakan ~ <;e",uC:1I dcngan usra dan kebutuhannva

Dapat mr-ngatur kap.m waktu menggunakan rnedra
dan rnemb atas! jumlah JamnyJ.

[);1P.1t ms-maharru d~)(l mcngapresic s! lSI oesan YJn~_~

dltcrirncL

Uapat mengarnbil monfaat dan isi media yang
rfigu-takan.

Irdak rnudah terkena darnpak negatif.

--------
L

____ ..1
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8TANTANGAN BAG! IlRANGTUA IlAN GURU
5. Tahu kapan har us bertindak

("mph P,,'atu'..n e"rinter"", do RUH'lah
langan ml'n'beri~3";"Iorma,; pribad; tanp .. ;"n

Hali-hali de"g .." ~j"i>a pun yang kall [emu; di
Inlernet

Jangan p~f(~ya '''C~I'' <e<u"tu ya"l: kau baea u,
Ime",..!·..
Biarkan ibu atau ayah lahu bila kau cerna, pada
SllIualu au". ,,,seoran/: yang kau temui di

Inlernet

....... . .
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r' ASUSI~~' ,j,ul t"';l"'~,i Sl" ,.- ,',W
Kanada ~lel'i'L'an~u(l r",.:"~,,l ,I",,, '.' II

lahun S<lr~d ,p~,;11 1,1:1'1 'r'I"I'"

Semeotard aoat :j :1 iJI'u" 'j,t'Jld\ ,;JI, ,J'

perhan dan dua i"m ",,1101 anal G IH In1'Uri

llarnon !a~ld'1Y" "nok "n~,I 1l(,lrL

menggun~IJ~ I, 5 kal. '~n,t, I,Jo"e' U,Jr'

lumlah ya~l_l UII'Pf,;1"W'III'j\>k .J"

L

Solusi Bijak bcrGadget

, , ~ I "

ii,,, ,-,,,,q~,,dr::d ~~ Hi (1~L,)r., l"

,!." ,b,>I>o"'"" k:,

.. c'.
~,-'

,:;. ,

,;'~~:

\Y}' '~

:::,.~~"

"";;h:
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OIGITAL NATIVES - OIGITAL IMMIGRANT
Dalarn era digital arau eoad 11, artak-anak ditl.lotl.lt untuk uiso
mefljadi:

-11 kreattf btsa rnenghasitkan luatu hal yang bed a ataupun b aru

'f,' mobile "tau Jebih dkli!

JD mulritasking, mampu mengerjak an banyak tugas dalam satu
wakt u

"f: kolaboratif, sub belajar dalam kelcmpok

.If: prorl"~er/mencipla l"o"Q{e flew !wuwledge), tidak n arwa ~ekt'dar
menerima tapi rnencarr dan kemudtan mengkonstruksi konsep

hasu dari pemahamannya sendm ter hadap hal ter sobut.

·__·_-1

!

--=-=-..===--: =-'.=- I
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I ,lkl\lr k\IIH'1 ~1(lh:II["_"'1 :ld,lld'11Ik'lplllll:lkllJ jll'lIcllldllk

Inrcrncr 111l,.'I'uI1<lLI11 kL'111'1ltl<llllldl.llll !lL'l "l'lllh;IIl~,ll1 (l·"tl(llt)~1 Ildll"pl1rl;I'd

hucruct Ilh.'l1lh l T rk .1I1 kL'lllllllll~':II' L'I,(Jlll'I1H d;]11 .,>0\..;;11

A k '>0:" P,h~lI- dun ILk nn 10~ I h<llil rue III r,II',,111 d:IiIlIJ,lk Jlo "i II [ hc-]U.lIIJIl ill k' tile!

Mnsuknv.r [l'I1,\~,1 kcrjn <I',1i1~ [1lOk';SIOIl:i1Il1LTlIpa).;,1ll d\f1l'k p(l"ilil ",1(}h:lli",l""
,'\\1.11" lI"id sckoluh J,\",lIICnll;l\uk di~'I\al nnti , c

Mcngcmbnngkan koordin.rs: orak. mara. It.'hllg.<l dnn tnngnn du:d:lh d'llllp,ll, [1p,>llil

Mcnjadi h-r'[alu ccpat dcvvuvuuu'rupaknn damp'll.. po'lilil IIl\l'i"lll'1

Anak letuh bcnsiko daripada lJl<IIlg tua 1I11wk tcrpupur rttdiw-;i !!dUgL'l

Anak menyukai uuemet "<Irena kecepatnn UClIl kemudahnn Hl<:l1lpernleh IIl1lllnla:-;i

Twiner merupakan snlah satumedia sosinl
Untuk mcnomon video bi~i1 digunaknn tacebook

l'omogra Ii merupakun J'1mpak I)l'g: II i \- nucru L'l

1\.l.'111'1\1111 1I.11l mengl'll'l k'll1 han"1 k I t1g;l" d hdiut IlHlII i ld <], III g
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JJI,'I'I'~"I/lil '"/'"Iwlh"n !<tllllfJt'!"1111 (ilJi'/t nt'''''''''''''''1 \It'dl., ,I, ~('A",,,/. 001(11"

!IISA"I',' 1 {jOi/dllll.'.!,' ~d(i!1/f1J 11'//1011 ,lte,'.!,It'lIUIi 171:'1"'111,11/ 1111 1.'1/,,11 /11 (i/llil

ilk'IUI/IA, kt'IJIOIlJiJlI(!I) 1IIIad !II<'II,~l'l.dl/il !J('I"f;,'dculii (/111(/1"(1 (I",wJ-IJe,I<lI1 ,Ii IJllerll<,1

1'''11[,' ,(opullI/eniJI,!!/..aIAr/J/ Ae/mill/,'I)) .\t'",'''''(I1/.'.!, dim I,,,,,,::. d"I'''/ !ii(',:rf;"I"'I'U;'1iI din
'c'I1,III'I, \,'1'(0 (!I (il,n, (JI('lIliliAI 1'<:'lIIull<1'II<l1/ don kl'III'lIIli'il<i1l lIillllk 1!Jc'I/"I/fflkwl

JIIf'I/"III/"i IJlOr(l{, I!l1IosllJl'ul, dun I'I/el!ka dalutn beenuernet.

{'ci"A-iOl/uIIIl f'f'IOIlho/J di!"~"k.-,,, rI, SO In,l:.k"s(! J .wl,II'''' I 1Ii/"'- </('Ii\!.!ii' ",'uAlii

",./,,1111011 \t:ltiillii - ;0/111 f'l'\('rll/ !,efUflh"l/ (1//011 /'(11"11 gllnl IdlfMI uk _"5 fJr./II.'-'­
I/do,f" jW/O/IIJt/1l ,1"/0111 A·"gl"It".' 1111 iI~tin ("',-,A-\,mcl~r/ll d,rf,11l/ h""lp/.. ('''-'/111,111

dUll T"I,I'i.! 11l"-';h O/litlll'l, ;':iJl,\ SWIII/,"', "I<liI 1'(,1" {,I,,\inr~ v"/" I'I,'~/""II!II
It'h".'-;.UI fI,'JllIIA fJeldlihuH

HUld f'f..'.\IIII~'11Ii1l;)lkk{lilhI/hi,,, 1"'lenll ""-'illuy,A/l1 !JL'IJ.':c'loh/((iI1!1\({ "Tlu ;!lWII/'11

l'It'/I/!JrakllkAIlIi '-'-1'/<11 f>'~"lIIll!l'/ld lil1l1l~ .\''-/''11/110'.1<1 {'l.IlI ,{ilrUIl.\/,''- A",'1,/(I" J!I"n,-!"

I'IUI 1,/11\'" 1i!f't.'!'I1 ,I (lil.~~ 1II<"'I"'!1 111/11(/11f'd"i.I(IJJ(/OIl {';':.\I I,uli 1111

Ken« /..lIlId: illlen"", SD ..l11;':/..I/\1I J, Kuru, medlil, lir<'l"ll-li, fie/urI/lUll.

I. Pl'nd<lhulu:w

Salah saru aspek ~ang bcrkauan ('1'<][ dcnuan i:'lobaJisJ.si adulnh komunikesi. khususnv a
berkauan dcngun incdin MCIl:o~11 k()ml1lllka~j di 1'Id globiI1j';;;I\I_ ilCb ",I[lI tcmuan >allg
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telah IllCIll!\II~,lh \\,II,d1 dunm menjadi SepCl11 ';':1<11 1111 \111\.'1"11('1 V,IIL'j(l dan lglc-ias

I1lCI1\'l.'bUl lnll'II1l'[ 'Lh~l,,:\i "<alah S,UlI elemcn y:ill!' [11,.';h'III1,111 ('IUIW,' UIIli!! 11l,ltlllC,I:1 dl

hUIll; clan ill~'~1 pl'llldli,IIAII1 dan intepretavi dlllli;1 d,!11 dninvu" (V,llel;1 i-hill IL'k\i~IS,
~o 11:23l. M~rt:h.<l bcrdua lebih jauh menvatakun billl\\ a "internet adalab CIClllCIl :- UIl)!

paling tcrlihar dim tak tcrhcntikan serta munukiu \'all~ tcrpcnung dalum menvcbarkau

ulobahsasi lchih cepat kc seluruh duma sek:traI1l'_ 1ll:11111Ll11 di 1ll,1S(] depnn" (2011 Y'I

, Kemaju.m lL'knologi informas. dan l.omuuil.asi .Ii lndonesin _~CLll1l;) S.111',

~l'lem,,\h dckadc terakhir lclnh member! pcnparuh (':III,I<.I,lp sendi-scndi ~ehldllp'\ll

nId,11~-~ sosi.il-e konom I-poll [i k -budaj a meIII pa l, ,111 ,I.~ I'\.: k v.III t:! 1);1 Ii 11 b' Icrpengaruh. ba 1k
~l>(,H;1 1<lllpUllg 11WlI[11.111 lld:lk, I landphonc/vmnnphonc. 11lk'111CL dan aplib~i media

sosia! seperti Face-book. I .vurer. Path. Youtube. \VkIIS/\pPS, lnstngram dUI~:lI1 firur
click activism seperti like. sh.ue-Ieed. Iwcct-retw cet. uplond-dovvuload p.uh-rcpath.
-elfle-grouflc. ptlSL-I'l'PI1\1-1L'!:'r,1IlL rclnh meniadi k\)~,lk;ll(1 modern \ ,lilt' akraf (kI1t'<l11

kc,-;ch,ll'iillllll;l'-;\:lI'(Ik,llllld()IK'iia,

Secnra 11111UIlL, mnsvarukat !nc1011>:Sld dl pcrkor.r.m ~>llldr!lllg p;1d;, IIlcdl,1 ,,11'-;1:11,
'\pal,lgi rcmaia y;lng 1ll('ng,lIlgg<lp media ~n'il,d ~l'h<lg<li \\,lh;lllil hCld::spl'esi I)ll'illll~

toto. update Cil,lIl1j mcnjadi "kli\ itax runn rnrn-L. 1 scluur-h.ur 1)(,111:',111 rnclakuknn h;:li ilLi

mercka mera-,a rcrhubuug. ek sis. dan pel1llll(2. Bahkan 1'l'lt'l' Steiner (kanuni-, dan
pcnulis 111)\'('1 Amerika I bcrseloroh "On the internet. Illlhod: Klh1\\S vourc a dug"
Fenomcno media soxial padn ghalibnya adalah eksprcsr kornunil.asi remaju. bagaimana
iii bersostahsasi dill] bcriureraksi dengan teman-Iemaunva JI:tII)<I s'lj:l. di era' internet.

kornuniknsi ini udak klg! luce 10 face atau lev at suhnb.u 111.-'11;1 "Clk'l'li bcberupa dekudc
.\<lllg L11l!, Kin! SCl1lll'lIl.\il hl'rg.u1lJ 1111'di,l: medii! sosi,d,

Savangnva. eufcuia penguunaun media sosinlmcuunjukk an lingkal pvnuct.ihu.m
1l)~IS\ arak.u padu kt','ienj,lI1g;lll Pcrtama. mercku :- ;lllt.; 11L1I111111 mcnggunakan gac1ge! clilll
~'pllk<l~i media sosial sccara fungsional. scmakin bCIPCl1g\.'ldIHl:lll. scmakin herd"yil. delll

memiliki pelunng dalruu bnnv ak IMJ berkat rcknolop i Ci'.llllllg.all kedua adalah rnercku
::lllg gngap teknologi. h:llly:1 mcngrkuf u'en. mcnjndi x.rsaran cmpuk p"S,H reknoloui.
dun torus hcrklll:ti lk'l1g<lll ccritn dan keluhan neg,tllr akibat jJ<.:llg:;'llll:tan g:tdgt'l c1,111
media sosial tcrhadup ~l'h(dLlp<ln seh:tri-hnri,

SlIdlJh Cll~lIr h~lI1~a~ h:l.sill'i~\.'l ~<II1~ Illl'IHIIl,illkk,'lll h;ill\\<1 Ilkdl,\ ',ekl101ugi lid,lk
1l~1ll::1 digllll:tk<ln lInlllk Il1el1lhcrlk<lll 111<11l1,lal hagi ;:t1l<lk-dI1a~i (1<111 ICllr1j'l. 1l1l1l:1111l :allg
111l'illprihalink:t1l ialah kdib Illt'did !chill hnny:tk di(!lll1<lkall '~Ol,lh b[1'll"ilh :oleh InC!'\.'k;l
SUd;lh cukllp h<lllyQk [)lila. kl.?lu!ln]] d;lll ohrcdilll mnng 11I;1 \;i;lg 111l'hlili~i 'k\.,U1J\\<\llrim

ak,lIl pcnggul1:tall mediCI kOlllUniklJsI nleh <lnak-<lJ1ak drill rel11<.1j,( saat'ini,' OalIJli1 konc1ls1
scpertl mi. l1l:lkn or8n~ tllJ. sekobh. d<ln pel1lenlltah s<:b~g"ji ~i·anaLa so'ii;l! yani,!
herl,lJl:;1:'III1~ In\\;lb dnlnl11 1llL'lllb,ll1gUl1 k<.lrlJkler geller:l\i l1H1da hil,'us illulai se(iu,\ lI11IUk
I1ll'l1lrl'rhOli~im lid(]~ hilll~ ,j ('rek pnsiliJ'111edi;L twnlllnlll~,ll'lt'k 1l('~alitll::Cl"

Sekol<lh selxlgJl kl1lh;l~d pClldidiklll1 :ang Illelllhl'rl~nll pemah:tl1l:m l11<':1l!-,1'Ilai
lll.'l'bagai fL'llol11elli.l alal1l c1an s(1si'11. Sl'rlil yang 1llL'llgiljilrbn nilni-niJ<li agal11a, I1wral
(i.lll elik,l. sudall seh:tlllSI1,'i1 m\.'mheriklJll jlL'lllill1(J!l1;ll1 [lllIn !CntHIl!:, hagJilll<lll;l
l11ellggUtlilkan medi;:l yi1ng hl.l'l~ kepada sis\\nll:-iJ, k,HCllQ leknologl kOIlHilllk<lsi
mnupabn t'enomeni:l sosial yang paling cepal perkelllhlJl1gnl1llYJ dan yOIl!; p<lllng. lldn\-;
hh;1 ddllllddri keh,ldil:lllll:;llblaill kehic1l1p,lll :;c'h~l(l-h;\I'i

Sill,dl 'i,UlIl1\:! Inlull di ,'icknlJh __ \I1!:'kus[1 :;IIl~ berll<llll1g di h:\\\;111 YdY<lSJIl T
I

'\' 1

\l.". Pia ,-\rdh::\ (,;1]1111 Sekol,lh '\lIgLbn Illemillki sckobll d;iri llluLli jl'llj<lllg lal~':tll

bl1<lk-bIWk, S[)_ '.\11). lJillgga S\1<\, S[l!:th s,lllln::1 Sf) \lli!~ZlS:t "u<.LlI1 h('rc1II;J 5,rk
l;lhllll 1l)6~ \ill1~ p,ILia ,1\\;,II1~iI hern<tlll<l S[) [)1<lI1 d,m dldllJk,1I1 UIl[U}- Il~ellillllp;t,:llg

. ,I ,.[
1.1 :1

Iii!.,
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putr.: J~\ll P'.II:'1 d.n r ,1I1)')\I\lrJ TNl AU. NaIl1llIllL1!:1I11 P<;::lkl~lllhrJrlgilllll\dkvuuuh.ru. ILI~','

111','11\'11111,1 '.',,\', " d,!ll m.r-vnral.at urnum.

'-;1) \'I"~"I,,I i "ml:' bertujuan untul, 1l1,"-'II':,lu"III-,\11 pC"CltiJ .Iidil, \:111::-' 111:IIHllII

t1JI1 111:\11]1'11 un-ncnud.an [tI.iuan dan cua-cua yal!!! di<.lci"ari iman dan 1;1\]\\,L ,,"'1"11I-I lid

leld!J hl'lllp;"',1 llilluk mclakukan IXJllbill,ldll sccara ruun. berkal,1 d.m
herkesill;111111111l,\~,111 mclalui kegiatan SallL~ Ien-ucana. Sctta neru,;,dl:1 unml. <clnlu
mennikun 11\'llll pc-rnlidikan yClng selnlu hnkvlllklll!,! dan dmanu-, !','lllllnL'ILI

[Je'rkl"lli('illll-':lll ,1,',11 Pl'Il~'.!.~IIl'J(lIl tekllol,ogi 1l11'dlC\ Illlnlll'1 I"ld:! si~\\,1 '-;L'h,lg;li i'l'llllIlll'n;1

SU'Iiid :- illl~' S,1I1:',11 diuamis urga rucuiudi -,dl<lh vatu pcrhauun p.hak c,l')..r,I<l11

KL'll1:HJ!I:ll,111 11IL'dl,1 Id;'l,plogl tcrsebut untnl, rncndukucg kegratau L1cldidl Illl'11!c'illill

~I<.;\\a .11I~d dILlk LI
I
,, ; II L namun SISI kepnhaunau bagaimann <;1<;1\'(1 IIICI1~~1I\ukJll

mcdiauva iLI~'.• \ 111t'I1.1adi <alah satu scrotan pihak sckotah.
t Ih-h k,!I"L'IU itu. keuka tim pCllg;lbdl 11',ellil\\<1lk<111 kerjasilll1d del1,'.lI" pihul,

scknlilh 1111 1'.1 1.. l11l'I1.e~\(bkall petatibnn b:',g.l para gUlli ilg:n mcinilik i kOllll!l'lL'llSl

bC:T\\,l\\J~;lll ll1<.:di'l ill!ert1l'1 dan nis~l \1lelllr(lIl"tlli~ik;lll kl\l1lpelet1sill.\:1 11<11111 l'ld~'1 ·,i"\\il

Sls\\ill);l ""IIClll,'~ 1',lb~liIl1Jn<l ruengguu.rknu rncdia Sl'C:lr~l be-nut (hill hi jilL )..l'11'\<":1I11,1 im
dis.unbut :IJlllhl.l~ olc-h pihnk :-:l'k\ll<l!l "L'hilg:lt hCI1!lIk pcrhcuan Il1l~ll'LI 11111 IlL

111(,llin~IAk,ill k'lp:ll.lilil(L\ guru serra ll1ell1h:ll1t'.111l ';I<"II(\I1Y:l menjndi ~'el\LT<I"i \iln~' Icbih
haik

Ikld;hmL~lIl 1{l[,II' befukang tcrscbur tli aras. 111<1\-.:8 pengabch.in ) :111~' ukun
dilakukn» i~I,I,lh mCllj;ClWi "Pclatihan KOIl1\ll'lCI1SI Guru l1el·\\t\\\:1S311 Medin ell Srkolah

/\ngkH'l;1 Halll](Ing" dengnn membcrikun pengctahuan dnn ketrampitan kcpillb Pill''! guru

)al1g dirokll~killl pdd:i permnsalnhan bcrikur. (I) Hag.;lilll'll1il gurlllllL'Jlli\i~i lL'1l1illl'.\lUiJil

umuk lllel1~ll:'l(\hLII pc-rbcdnnn antnm pcvm-pc-s.m eli uucrnet )<lll~ dapill 11l{'Ilill:,"kdlklll

kchidupun SL:St"\I'i1i\~' dan )<ln~ dapnt mcmbnhavul.an dill scndui" (~J llagdl111dn,1 gurll

memihkt pc-m.rh.un.m d.m kemarnpu.m unruk ruencrnpkan nil.u-ml.u 11Hir;\I,
emostunal. ddl1l'sletikci dalam bcrmeditl')

, I



-ntuk mcuunjukkan adanva PCIII11~h.cl(dI1 pengetohuau pC~nlr1 \lCIC!;I-;mh.;lll hCl':iil

IcS :'\'. ,II ,1:111 1<..:" akuir. mnka dihl',1I11\' Illi:li 1'.1[,1 1,11:1 d:lri :'CIlI'.'1111 Iw"vll,1 ,ILI;1 "l'hd~<l1

k'ilkul

'd'III:II,I·I;lI'lll''',II\;!1 ],7; > Ill')'

Nilni uuar.un [l'~ .rkhir : .),~.~:, I.; .'S

.I1h.'-I 111<:,lilwllilbcl rerxcluu lil .uu. <bl'ill drxuuuulkan bah-c. Il'['I.llll rJl"rld'.llh:dlilll
penect.rbu.m d,lri para pcsertn pt'l;illh.11l 1,1~""1:,,,'11:11 m.ucr: \~II1F Ch,,;lIllpiliJ:II\ .\dilpI1l1 ilk;]
dih.illl'~'-'.(l['i',aSlkall pcngctahuan PC\<-:II.: ,I,Ll j1<lt!,1 katcoori Illlg!!l

'I cs '\ll'llgukur Kctcr-ampitan (praldi[.)

xlcuuuk ur keterampilnn I'C""ll~1 p;id;1 pelatihan kali 1111 tlll'lk.l(killl "l'C(IJ(]

kualitauf dan tidak didasark an Ildlid,L\)1111,,~, 1 \';\!u<\si dilnkukao melahu pcutbcnan
Il'\ It'\\ (lkil msuuktur ,lilI1111~,1 duul.n ukh 11,1[';1 11\'-""'ld l:Jillll\;1 ,\J'II'lIll k,~I'-'I~1111]!il;\I1

~ C1l1g dibCI'ik,lI) p;ld;\ pclauhau illi kl LII.1:1

I [,nilwil membuat rrund 111'11']1111:., media Ui,ll' UI1IL1k mntcri luka Bcruucmet.
Arui HIl;\\ dill) Mengguluk;lll'J Vkl1l1logi secura Bijak.
lkLliJr;lsi sckofah bn\\;I\Vcl",1I1 mcdi.. mtcrner

I';I\!,I scsi PI~lklik. pc-ertn cllh;I:;1 k,' d.rlam Ilg.! kelompnk dill1:lIi:l [lld"IIl~:'III:lsil1g

kl:'l\lI11IWk 1l1l'll,lb;II1:lS te-nI. I v.m-. 1'1'1 h,'d,1 h:l'[Pl1lpnk 11,c.'rt~II11.l. 111<:11111;111<1" '-L'lik,1
Ikrllll;"'I'lll'l·'. k clompok dna 11 ....'lllh.,ll;\" tcntang ";\1111 J\O;I\- dun k<.'\(lIl1[l(lk Ilg;1

I1lCIl1I\,t!l;I" h.'IIU.lIl,!C ··l\kl1:;l'L1IWh.'lIl I ,'klHI!Ugl dl'l1~:l:l Bijak" Md~lllg-'ll;I::'Jn2:' k ctompok

drhctikan bnhcn prcscnrnsi hCJ'l1l1il kl'll,b bcrwarua. spidoL lem. t!-lIilll11g Sl'rw kcrtus
k.utou l\,,1:Ilni;11 rersebur h.uus drol.rh 1ll1'njiHi\ media ajar y,JI1g akan diprcsentasikan
diakhu pclauhan

l)cll<11ll pclatihan tcrscbur Jllgd dih,lsilkan tlcklarasi berupd .

UI.h:1 A[~/\Sl {il ![{1I $1) /\I«,j,: \S,\ ,1-IAt'\Dllj\JCi
I. Guruharus lehih paham Illl'(II:1 mll'rnc[

J Mcmbcnkun pen):!;J\\;lS;11l h.l:I){jL!;1 murid-rnund li,dalll 11lCI1~~~11\1.<lk:lll uucrucr
Il'l'U\;1I11<.1 keuka <II seknlnh

J. Mcniadiknn internet sehagai mccua pembclajaran

2. K(.'sillll'ulan dan Saran

Bcrdasarkan havil :,lllg ~egid[illl ~;lllg ',l'[,lh dilakuknn maka dldup,ll h,ISil bah\\i\
sccaru pCIl!:'-\'uhlldl1 tcrjadi pcningkutnn pada diri pesena.Untuk Illcnulljllkbn udanya
peningkutnn pcngetahuan pesertn IWld,\'-;,1ILI11 hasil res .1~\'aJ dan rc- nkhu makn
dlhilllllg nilai rnta.rata dari scluruh peserta..vakni sebagai bevikur .
Nilni r,1I,1-I'::1l;lle5 awai : n.J :2) '" IO.~

"Jilai ruta-ratates akhil' 337: 2') 13,2,1).

Il;ldd 1,11~HZlIl praktik lXll"~1 j1l'<;l'r!,1 ru.aupu memahami Sl'ni\ 111:111I(1ll mcmbuat

111;\k'll ;Ii,ll :,ll1g hl'lh.JIl;li1 dcngau nuc-rrnt. lutcmer bukan unun, duau!u lel;lpl ,kllllbit
111,1111~1:l(n:'l h,lgi lI)J<lYd pcndidikun Aunk SD ad.dah anal- :an~ jerlahir cterwun

kcmampuan nd,lpl:1Si yang llI1,l;'·t'i lnkldilp lckllOlogi. lidak bijak ,ilk;l kltd lllL'lliauhkan
l1l<..'rl'k:l d.:ll'i (cknologl Iligas kllil ,hbl,lll IllcmouiH leknologi l1lE'niadi berll1dl1bal hagi
kehidupnnn_\;, h:elJk,



Hcrdasarkan kesill1pulall di atas. terdap.n S:H"l1 h(l.c.'l !ll'lh,ld,ll', k<:~'I;ILIIl kc depan
diutana Ijlll pcuuabdi h.u-u-, I1Lllnj1ll uutuk mcnu-u.du 'l'l!llU L'III:'III.ll\ 1',.",;:1'[;1 ,>,Int'

alllu"iw; 11I111lk lerll" bvlajar
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Membangun Budaya Cerdas Berinternet pada Guru Sekolah Dasar

sebagai Langkah Menuju Sekolah Sadar Bermedia

Mochamad Roehim, Dcde Lills Ch., Nova Yuliati, Satya Indra Karsa

Fakultas Ifmu Komunikasi Universitas Islam Bandung

Abstrak

Salah satu aspek yang berkaitan erat dengan giobalisasi adalah komunlkasi,
khususnya bcrkaitan dengan media. Menyoal komunikasi di era globalisasi, ada
sam temuan yang telah mengubah wajah dunia menjadi seperti saat ini: Internet.
Seeara umum, masyarakat Indonesia di perkotaan gandrung pada media, termasuk
anak-anak dan remaja. Sayangnya, euforia penggunaan media menunjukkan tingkat
pengetahuan masyarakat pada kesenjangan. Sekolah sebagai lembaga pendidikan
yang memberikan pemahaman mengenai berbagai fenomena alam dan sosial, serta
yang mengajarkan nilai-nilai agama, moral dan etika, sudah seharusnya
memberikan pemahaman pula tentang bagaimana menggunakan media yang bijak
kepada siswanya, karena teknologi komunlkasi merupakan fenomena sosial yang
paling cepat perkembangannya dan yang paling tidak bisa dihindari kehadirannya
dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan later belakang tersebut, dilakukan "Pelatihan Kompetensi
Guru Berwawasan Media di Sekolah Dasar di Kota Bandung". Pelatihan di1akukan
di SD Angkasa 3 selama 1 hari dengan waktu pelatihan selama 7 Jam. Peserta
pelatihan ialah para guru termasuk kepala sekolah sebanyak 25 orang. Metode
pelatihan dalam kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk ceramah dan tanya jawab,
diskusi, simulasl berupa mini workshop, serta praktikum berupa mini lecture.

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa peserta meningkat pengetahuannya
serta mampu mempraktikkan cerdas berinternet untuk selanjutnya bisa ditransfer
kepada murid-muridnya. Bahkan para guru membuat komitmen untuk tindakan
nyata dengan menyatakan Deklarasi Guru dalam Membangun lklim Sekolah Sadar
Bermedia Internet.

Kata Kunci ; globalisasi, internet, digital native, sadar bermedia internet.

Pendahuluan

Dunia yang kita tempati sekarang ini menjadi lebih "kedI". Bukan berarti

terjadi penyusutan, namun hambatan ruang dan waktu yang sekitar 15 sampai 20

tahun 1alu adalah keniscayaan, ban ini bisa teratasi. Secara fisik manusia bisa

berada di 2 atau bahkan 3 tempat dalam satu hari. Hal ini dimungkinkan karena
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teknologi transportasi yang sedemikian rnaju. Secara virtual bahkan manusia blsa

berada di waktu dan tempat yang berbeda secara bersamaan. Teknologi kornputer

dengan internet d i dalamnya telah membuat lompatan besar peradeban. Apa yang

terjadi hari ini di Manchester, orang Majalengka tahu.

Tak terbayangkun sebelumnya bahwa hanya dengan duduk di depan

komputer yang terhubung dcngan internet, sesecrang dapat menjelajah ke sebuah

dunia yang tak kasat mata namun nyata. Itulah dunia maya tempat begitu banyak

infonnasi yang dapat dikumpulkan manusia di sepanjang keberadaan bumi ini,

tempat lahir dan berkembangnya berbagai interaksi baru dan eanggih-yang belum

pemah ditemukan dan terjadi sebelumnya-yang melewati batas ruang dan waktu.

Secara umum, masyarakat Indonesia di perkotaan gandrung pada media,

terutama media sosial. Apalagi remaja yang menganggap media sosial sebagai

wahana berekspresi. Sebagai sebuah teknologi, internet membawa banyak

keuntungan sekaligus kerugian. Keuntungan terbesar adalah penemuan akan ilmu

pengetahuan yang akan mengantar kita menjadi lebih baik. Namun seperti halnya

alat yang lain, internet tergantung pada penggunanya, apakah akan

mengantarkannya ke arah yang lebih baik atau sebaliknya.

Ekses negatif internet telah kita ketahui bersama, dan anak-anak adaleh

golongan yang rentan terpapar hal negatif di internet. Kasus pornografi dan

kebohongan adalah segelintir hal buruk yang muncul di internet. Menjadi tugas kita

bersama untuk rnenjadikan anak-anak kita lebih baik. Orang tua dan guru adalah

garda terdepan dalarn pendidikan anak. Pun dengan pendidikan teknologi.

Kemajuan teknologi inforrnasi dan komunikasi di Indonesia selama satu

setengah dekade terakhir telah memberi pengaruh terhadap sendi-sendi kehidupan.

Bidang sosial-ekonomi-politik-budaya merupakan aspek yang paling terpengaruh,

baik secara langsung maupun tidak. Handphone/smartphone, Internet, dan aplikasi

media sosial seperti Facebook, Twitter, Path, Youtube, WhatsApps, Instagram

dengan fitur elick activism seperti like, share-feed, tweet-retweet, upload­

download, path-repath, selfie-groufie, post-repost-regram, telah menjadi kosakata

modem yang akrab dengan keseharian masyarakat Indonesia.
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Secara umum, masyarakat Indonesia di perkotaan gandrung pada media

sosial. Apalagi rcmaja yang menganggap media sosial sebagai wahana

berekspresi. Posting foto, update status menjadi aktivitas rutin mereka sehari-hari.

Dengan melakukan hal ltu mereka rnerasa terhubung, eksis, dan penting. Bahkan

Peter Steiner (kartunis dan penulis novel Amerika) berseloroh "On the internet,

nobody knows you're a dog." Fenomena media sosial pada ghalibnya adaJah

ekspresi komunikasi remaja, bagaimana ia bersosialisasi dan berinteraksi dengan

teman-ternannya. Hanya saja, di era internet, komunikasi ini tidak lagi face ro

face atau lewat sahabat pena seperti beberapa dekade yang lalu. Kin; semuanya

berganti media: media sosial.

Sayangnya, euforia penggunaan media sosial menunjukkan tingkat

pengetahuan masyarakat pada kesenjangan. Pertarna, mereka yang mampu

menggunakan gadget dan aplikasi media soslal secara fungsional, semakin

berpengetahuan, semakin berdaya, dan memiliki peluang dalam banyak hal berkat

teknologi. Golongan kedua adalah mereka yang gagap teknologi, hanya menglkuri

tren, menjadi sasaran empuk pasar teknologi, dan terus berkutat dengan centa dan

keluhan negatlf akibat penggunaan gadget dan media soslal terhadap kehidupan

sehari-hari.

Meskipun retap merupakan pllihan, kehadiran media sosial adalah

keniscayaan sebagai konsekuensi kemejuan zaman dan pergaulan global. Media

sosia! secara empiris telah terbuktl memberi manfaat positlf bagi masyarakat

sebagai sarana komunikasi, akses informasi, hiburan. eksistensi diri, sekaligus

sebagai alat strategis-produktif misalnya menclptakan branding. charity-filantropi,

berdagang, hingga kegiatan dakwah.

Media sosial juga bisa digunakan untuk sekadar mengbabiskan waktu atau

membunuh rasa kesepian (misalnya aktivitas bermedia sosial bagi seseorang yang

sedang belajarlbekerja di luar negeri yang merasa rindu dengan negara asalnya).

Dalam kondlsi demikian, media sosial bukanlah entitas yang "pentlng" atau "tidak

penting", meiainkan sebagai pelengkap hidup dan untuk memenuhi kebutuhan

pergaulan.
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Lebih lanjut, perkembangan media sosialjuga melabirkan bentuk aktivisme

haru, yaknl click activism (Nugroho & Syarief 2012: 96; Adhrianti, 2013; 280}.

Dukungan terhadap ide, kasus, person, grup. gerakan, maupun pemilihan, dapat

dilakukan hanya dengan mengklik menu yang tersedia (like, retweet, vote, share,

Forward). Dalam hitungan hari. ralusan hingga jutaan pendukung maya bisa

dikumpulkan oleh seorang mohilisator politik virtual. Click activism, yang awalnya

tidak nyata (online), telah menjadi gerakan diperhitungkan di dunia nyata (amine).

Sebutlah di Facebook, Twitter, Change, dan Kaskus.

01 satu sisi, ibarat pisau bermata dua, media sosial juga kerap digunakan

sebagai katarsis bertindak negatif sampai aneka bentuk perbuatan yang menjurus

pada kriminalitas. Oalam kaitan ini. beberapa isu negatif yang jamak dihadapi

pengguna media sosial. antara lain: sekadar mengikuti tren, merasa yang penting

update, bersikap reaksioner, dan ikut dalam arena perdebatan yang tidak

bennanfaat, bahkan seringkali andil menyebarluaskan informasi palsu (hoax).

Akibatnya, informasi simpang siur bertebaran lewat pesan singkat, foto-gambar

me me. thread, situs berita abal-abal, blog, termasuk kolom komentar. Tanpa

disadari pula, pengguna media sosial sering terlibat dalam tindakan kontraproduktif

bagi kebebasan berpendapat, seperti trolling, provoking, spamming, bullying, dan

hate speech. Di slsl lain karena kepolosan dan ketidaktahuan, tidak sedikit

pengguna sosial media yang terkena jebakan predator (penlpuan, pelecehan), atau

sekadar ikut-ikutan mengubah identitasnya di media sosial menjadi "alay",

compalincr, pencitraan berlebihan, dan sebagainya.

Anak-anak atau remaja merupakan salah satu sasaran empuk efek negatif

media, karena dalam tinjuan psikologi perkembangan, mereka ialah kelompok

manusla yang masih labil dan yang sedang berusaha mencari jatl dirt dan

memantapkan konsep dirinya, sehingga membimbing mereka untuk menjadi

generasi cerdas bennedia tidak bisa lagi ditunda-tunda, karena perkembangan

teknologi media komunikasi yang terus mernperbarui dirinya,juga tidak menunggu

mereka untuk terlebih dahulu matang dan bijak menggunakan medianya.

Sudah cukup banyak hasil riser yang menunjukkan bahwa media teknologi

tidak hanya digunakan untuk memberikan manfaat bagi anak-anak dan remaja,
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rtamun yang memperibatinkan ialah ketika media lebih banyak digunakan salah

kaprah oleh mereka. Sudah cukup banyak pula, keluhan dan obrolan orang tua yang

memiliki kekhawatiran akan penggunaan media kornunikasi oleh anak-anak dan

remaja saat ini. Dalam kondisi scpcrtiini, maka orang tua, sekolah, dan pemerintah

sebagai pranata sosial yang bertanggung jawab dalam membangun karakter

generasi muda harus mulai serius untuk memperhatikan tidak hanya efek positif

media, namun juga efek negatifuya.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan yang memberikan pemahaman

mengenai berbagai fenomena alam dan soslal, serta yang mengajarkan nllai-nilai

agama, moral dan etika. sudah seharusnya memberikan pemahaman pula tentang

bagaimana menggunakan media yang bijak kepada siswanya, karena teknologi

komunikasi merupakan fenomena sosial yang paling cepat perkembangannya dan

yang paling tidak bisa dihindari kehadirannya dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satunya ialah di sekolah Angkasa yang bemaung di bawah Yayasan

TNI AU, Pia Ardhya Garini. Sekolah Angkasa memiliki sekolah dati mulaijenjang

taman kanak-kanak, SD, SMP, hingga SMA. Salah satunya SD Angkasa sudah

berdiri sejak tahun 1962 yang pada awalnya bemama SD Dian dan didirikan untuk

menampung putra dan putri dari anggota TNl AU. Namun dalam perkembangannya

kemudian, juga menerima siswa dari masyarakat umum.

SD Angkasa yang benujuan untuk menghasilkan peserta didik yang mandiri

dan mampu menentukan tujuan dan cita-cita yang didasari iman dan taqwa, selama

ini telah berupaya untuk melakukan pembinaan secara rutin, berkala dan

berkesinambingan melalui kegiatan yang terencana, serta berusaha untuk selalu

mengikuti lrend pendidikan yang selalu berkembang dan dinamis. Fenomena

perkembangan dan penggunaan teknologi media komunikasi pada siswa sebagai

fenornena sosial yang sangat dinamis, juga menjadi salah satu perhatian pihak

sekolah. Kernanfaaran media teknologi tersebut untuk mendukung kegiatan belajar

mengajar siswa juga dilakukan. namun sisi keprihatinan bagaimana srswa

menggunakan medianya juga menjadi salah satu sorotan pihak sekolah.

Oleh karena itu, ketika lim pengabdi menawarkan kerjasama dengan pihak

sekolah untuk mengadakan pelatihan bagi para guru agar rnemiliki kompetensi
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berwawasan media dan bisa mentransmisikan komperensinya nanti bagi siswa­

siswinya tentang bagaimana menggunakan media secara benar dan bijak, kerjasama

ini disambut antusias oleh pihak sekolah sebagai bentuk perhatian mereka untuk

meningkatkan kapabilitas guru serta membangun siswanva menjadi generasi yang

lebih baik.

Kajian Literatur

Di sinilah literasi media baru (new-media literacy) memillki peran penting

sehingga masyarakat dapat menggunakan media sosial secara proporsicnal.

Pengguna yang literasinya cukup akan memiliki kesadaran, kendall, dan batasan

yang jelas dalam menggunakan teknologi. Literasi media baru diperlukan akibat

semakln gencarnya terpaan informasi dati berbagai teknologi dan media digital

yang tidak diimbangi dengan kecakapan mengaksesnya, sehingga dibutuhkanlah

pemahaman dalam menggunakan media baru seeara sehat.

Literasi media adalah cara untuk mendorong keterampilan menggunakan

media secara krltls pada pemirsa. Literasi media dapat dianggap sebagai

kemampuan untuk menciptakan makna pribadl dari simbol-simbol visual dan

verbal yang ada di televisi, iklan, film, dan media digital. Ini tidak sekedar

bagaimana orang memahami infbrmasl. Mereka harus dapat berpikir kriris sehingga

dapat memahami kultur media yang berputar di sekitar mereka. Literasijuga adalah

kemampuan untuk mengakses, menganalisis, mengevaluasi, dan

mengkomunikasikan pesan dalam berbagai bentuk. Hobbs mengatakan definlsl lni

menunjukkan karakteristik sebagai berikur: pendidikan berbasis inquiry,

pembelajaran yang berpusat pada siswa, pemecahan masalah dalam kerjasama tim,

aJtematifuntuk pengujian standar, dan kurikulum yang terintegrasi.

Hobbs berpendapal bahwa dalam literasi media terdapat tiga isu utama atau

lsu kunci yang perlu disorot. Yangpertama dad ketiga isu tersebut adalah "Apakah

media itu?" Ketika kita berbicara tentang literasi media, maka kita harus

mengklarlflkasi media mana yang kita maksud. lsu kedua adalah "Apa yang kita

maksud dengan literasl?" Sekali lagi, ada berbagai macam pemikiran. Beberapa

rnenganggap llterasl media terutama dalam hal peningkatan keterampilan. Ahli
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